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ABSTRAK

Analisis Pemasaran Syariah Tentang Produk Olahan Kemasan Tanpa
Mencantumkan Komposisi Bahan (studi kasus di wilayah Rejang Lebong)

Oleh: Arif Korniadi (18681008)

Pemasaran syariah tentang produk olahan kemasan pada dasarnya disesuaikan
dengan pemasaran yang berbasis Islamiah, dengan kata lain kesalah dalam
pengemasan dapat ditoleransi apabila tidak ada unsur kesengajaan didalam sistem
produksinya. Akan tetapi menjadi suatu yang dilarang apabila produk olahan tersebut
dalam pengemasannya terdapat unsur penipuan,ketidakjelasan, dan tanggung jawab
yang kurang penuh terhadap produksinya sendiri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data yang
digunakan ialah data primer dan data sekunder, pengumpulan datanya dilakukan
dengan observasi langsung, wawancara dan dokumentasi kepada informan. Teknik
analisa data yang dilakukan adalah observasi lapangan dalam suatu teknik analisa
dimana semua data yang diperoleh dari wawancara dipaparkan terlebih dahulu
kemudian menganalisanya dengan berpedoman pada sumber-sumber dalam bentuk
kalimat-kalimat.

Hasil penelitian yang didapat dari beberapa informan nasabah menunjukkan
Pemasaran syari’ah tentang produk olahan kemasan yang tidak mencantumkan
komposisi bahan di wilayah Rejang Lebong dapat disimpulkan bahwa dapat diketahui
pemasaran yang dilakukan oleh produsen olahan makanan tanpa komposisi bahan
telah memasarkan produknya dengan baik sesuai dengan teori pemasaan syaiah hanya
saja belum sepenuhnya terealisasikan. Faktor yang mendukung pemasaran syariah
tentang produk olahan kemasan yang tidak mencantumkan komposisi bahan ialah bisa
dilihat dari produsen yang melakukan motivasi terhadap prosuk-produk olahan yang
mereka miliki dalam memasarkan produk di Rejang Lebong,sedangkan faktor
penghambatnya ialah belum adanya sumber daya manusia yang memiliki inovasi
dalam mendesain pelebelan produk olahan makanan yang dimiliki masing-masing
prosuden, sehingga dalam pemasaran produk mereka memiliki komposisi bahan
terhadap produk olahan makanan di Rejang Lebong.

Kata Kunci: Pemasaran syariah,produk olahan kemasan,Komposisi bahan..



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ccccovininiiiiinneenns i
HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ..o i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iv
KATA PENGANTAR ...t Vv
MOTTO et nnees vii
PERSEMBAHAN . ...ttt viii
ABSTRAK L. e IX
DAFTAR ISL ..t et X
DAFTAR TABEL ... Xl
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ... 1
B. Batasan Masalah............cccccoviiiiiiiie e 5
C. RUMUSAN MaSalah .........cccoevieiieiieiiec e 6
D. Tujuan Penelitian ..........cccoovviiiiiiiie s 6
E. Manfaat Penelitian ... 6
F. Kajian LItEratur .......ccoveiveieeie et 7



G. Penjelasan Judul ... 11
H. Metode Penelitian..........oooooeiooeieo 12

BAB Il LANDASAN TEORI

AL PEMASAIAN ... 19
B. Produk Olahan Kemasan ...........ccccocvieeiinieiiene e 29
C. Pengeloaan Tentang Produk Olahan Kemasan ...........ccccccoevevenenn 31
D. Bentuk Usaha Atau Industri Olahan Kemasan ...........cc.ccoovvvennnnn. 34
E. Pentingnya Komposisi Bahan Dalam Produk Olahan Kemasan.... 35
F. Kerangka Berpikir.........ccooooiiiiiniiiiiiiieeese e 37

BAB Il GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Letak Geografi Rejang Lebong.......cccccevevieiiiic i 39
B. Penduduk Rejang LEDONG .......ccocovviieiiiice e 41
C. Agama Di Rejang Lebong........cccceveiiiiiininiiieiesc e, 43
D. Sejarah Rejang MOAEIN ........ccoiiiiiiiiiiiieee e 45
E. Pengelolaan Tentang Produk Olahan Kemasan ................c.cco....... 47
F. Jenis-Jenis Produk Olahan Kemasan ...........cccocoeevvvieneneninennenn 50
G. Bentuk Usaha Atau Industri Olahan Kemasan ...........c.cc.cecvveennee. 50

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, HASH Penelitian ..o 52

B. Pembahasan........cooooi 63
BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN .o 71

B S AN . ——— 72
DAFTAR PUS T AK A ottt ettt e e e e e e e eee et eeee e e e e eeereeees
LAIMPIRAN ...ttt ettt e e e e e e e ettt et e eaeeeesaeeereeeeeeeeseeseerereeeees

xi



DAFTAR TABEL

1.1 Penelitian Terdahulu ..., 8

3.1 Batas-Batas Kabupaten Rejang LeboNg.........ccccovveviiiciiciiiic e, 39
3.2 Jarak Kta Curup Dari Beberapa Kota Sekitarnya ...........ccccccoevevverieieenenn, 40
3.3 Mayoritas Penduduk Rejang Lebong........cccvvvveiveviiiiciece e, 41
3.4 Agama Masyarakat Rejang Lebong.........cccoovviiiiiniiieneccceseeen 44
3.5 Peribadatan Di Rejang Lebong ........cccooviviiiiiiiiiiccee e 44

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAM 1 PEDOMAN WAWANCARA ...

LAMPIRAN 2 HASIL WAWANCARA ...

LAMPIRAN 3 SURAT KETERANGAN WAWANCARA .......cccooeiiiienins

LAMPIRAN 4 SK BIMBINGAN ......coooiiiiiiii e

LAMPIRAN 5 SK PENELITIAN ...oiiiiii e

LAMPIRAN 6 KARTU KONSULTASI ......ooiiiiiiceeee e

LAMPIRAN 7 DOKUMENTASI ..ot

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian di era globalisasi saat ini sangat ketat dan
pesat dalam hal persaingan bisnis. Semua pihak dapat secara bebas memasuki
pasar yang dikehendaki baik didalam negeri maupun diluar negeri tanpa adanya
batasan. Perusahaan harus lebih kreatif dalam merancang dan memutuskan misi
bisnis dan pemasaran yang akan diterapkan dilapangan untuk bisa mengantisipasi
berbagai macam perubahan yang akan terjadi, serta dapat terus berkompetisi dan
bergerak searah dengan keinginan dan minat konsumen, dengan tujuan untuk
memperoleh laba sesuai dengan keinginan perusahaan dan untuk mencapai tujuan
tersebut perusahaan harus melakukan kegiatan pemasaran terhadap produk dan
jasa yang dihasilkannya.t

Pemasaran Syari’ah memiliki posisi yang sangat strategis karena
pemasaran Islami dapat diartikan sebagai salah satu pemasaran yang didasarkan
pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Menurut Alma dan Priansa
Pemasaran Syari’ah merupakan sebuah disiplin strategis yang mengarahkan proses
penciptaan, penawaran, dan perubahan values/nilai dari suatu inisiator kepada
skateholdernya yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad serta

prinsip prinsip islam dan muamalah dalam Islam.?

! Kotler dan Philip, “Prinsip-prinsip Pemasaran Jilid 1”,(Jakarta: Erlangga.2005) him.21
2 Alma and Priansa, “Norma Dan Nilai Dalam Iimu Ekonomi Islam” (Media Ekonomi &
Teknologi Informasi, 2013), him, 150.



Kegiatan pemasaran tidak hanya berupa pertukaran barang, tetapi juga
mencakup distribusi sejumlah ide maupun jasa yang dapat memberikan kebutuhan
dan kepuasan kepada individu dan organisasi sehingga segala usaha prusahaan
dapat terus berjalan dan mendapat pandangan yang baik dari konsumen terhadap
perusahaan.

Sejak zaman Rasulullah Islam telah mengajarkan tentang cara pemasaran
yang sesuai dengan ajaran Islam, termasuk dalam ruang lingkup bisnis. Pemasaran
syari’ah merupakan sebuah disiplin bisnis strategi yang mengarahkan proses
penciptaan, penawaran dan perubahan values. Selain hal tersebut, Islam
mengajarkan untuk menjaga kualitas dan keberadaan produk. Islam melarang
suatu jual beli produk yang belum jelas (gharar) bagi pembeli. Pasalnya, disini
berpotensi terjadi penipuan dan ketidakadilan terhadap salah satu pihak. Oleh
karena itu Rasulallah SAW mengharamkan pemasaran dan jual beli barang yang
tidak jelas produknya.

Produk dalam perspektif Syari’ah harus memenuhi standarisasi mutu dan
keberadaan barang. Figh muamalah tegas mengharamkan praktek jual beli yang
menipu dengan ketidakjelasan mutu dan keberadaan barang. Tingkat penjualan
merupakan grafik yang menunjukkan keberhasilan dari proses produksi, promosi
dan distribusi. Dalam jual beli konsep pemasaranpun mempunyai peran yang

sangat penting sehingga harus mengedepankan kejujuran.



Dalam Islam transaksi bisnis apa saja diperbolehkan, selama hal tersebut
tidak bertentangan dengan akad dan prinsip muamalah dalam Islam. 3 Rasulullah
Saw memberi gambaran yang memposisikan usaha perdagangan atau pemasaran
yang sangat strategis bila dibanding dengan usaha yang lain, sebagaimana sabda

beliau:

% . w S /:~°§:"z°.~
5ol A 5ol Jlhel daid

“Sembilan dari sepuluh pintu rejeki ada dalam perdagangan” (HR. Ahmad)*
Maksudnya, Allah membuka sepuluh pintu bagi semua manusia untuk
mendapatkan harta, dan sembilan diantaranya dibuka untuk dunia dagang. Secara
simple dapat dipahami bahwa kelebihannya bisa dalam arti kuantitatif, sebab
Rasulullah Saw melakukan aktivitasnya dalam bidang ini. Tetapi bila dikaji lebih
dalam, hadis ini tampaknya lebih mengacu pada makna kualitatif , artinya posisi
strategis dari usaha perdagangan itu terletak pada banyaknya kesempatan untuk
melakukan kebajikan, sejajar dengan peluang untuk melakukan kecurangan
didalamnya.> Disisi lain Rasulullah SAW mengancam para pedagang yang

curang, dan menempuh peluang kejahatan dalam perdagangan.®
Pada prakteknya masih banyak produk yang kurang layak dari segi

pengemasan maupun komposisi bahan yang tidak dicantumkan, salah satu contoh

3 Anwar Abbas, “Sistem Ekonomi Islam: Suatu Pendekatan Filsafat, Nilai-Nilai Dasar, Dan
Instrumental” (Al-Igtishad, 2012), him, 21.

4 Muhammad sulaiman dan AizudinurZakaria, Jejak Bisnis Rasul (Banung: Hikmah, 2008),
him.17.

5> Soetarman S.P.dkk, Fundamentalisme Agama agama dan Teknologi (Jakarta:BPK Gudang
Mulua, 1996), him, 43.

6 Muhammad Anang Firmansyah, “Buku Komunikasi Pemasaran” (Muhammadiyah
University Of Surabaya, 2020), him, 32.



yang penulis dapatkan yaitu produk olahan roti gula tape produksi bunda cesil
sama sekali tidak mencantumkan komposisi bahan yang seharusnya menjadi salah
satu keseriusan dalam pembuatan produk olahan tersebut. Menurut badan
pengawas obat dan makanan (BPOM), Dra. Indriemayatie Asri Ghani,
mengatakan komposisi kandungan atau bahan yang harus dicantumkan pada label
produk pangan olahan ditulis berurutan dari kandungan terbesar.’

Untuk penulisan pada komposisi terbesar baru diikuti sampai yang
terkecil. Untuk komposisi ini ada bahan baku, bahan tambahan pangan, bahan
penolong dan bumbu penyedap. Label olahan sendiri umumnya dalam bentuk
gambar, tulisan atau kombinasi keduanya yang disertakan dalam label atau bagian
kemasan pangan yang mengacu pada peraturan undang-undang. Ketentuan
mengenai pemberian komposisi atau label pada produk diatur dalam Undang-
undang Nomor 7 tahun 1996 tentang pangan, yang berbunyi ‘“setiap yang
memproduksi pangan untuk diedarkan dilarang menggunakan bahan apapun
sebagai kemasan pangan yang dinyatakan terlarang dan harus mencantumkan
dengan jelas isi kandungan dalam label”.

Pemasaran juga sering dikaitkan dengan perdagangan. Selain hal tersebut,
dalam Kkegiatan perdagangan (muamalah) Islam melarang adanya unsur
manipulasi atau penipuan. Islam menganjurkan umatnya untuk memasarkan
produk dan menetapkan harga serta bahan dengan berkata jujur atau benar.® Pada

dasarnya ada konsep yang harus diketahui dalam sebuah pemasaran yaitu konsep

"Indriemayatie Asri Ghani And Armaini Lubis, “Prinsip-Pinsip Islam Dalam Aktifitas
Komunikasi Pemasaran Di Agen Perjalanan” (Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Budi Luhur
Jakarta, 2015), him, 67.

& Achyar Eldine, “Etika Bisnis Islam” (Accelerating The World’s Research., 2020), him, 66.



marketing 7P yang sesuai,diantaranya produk (Proucts), harga (Price), tempat
(Place), promosi (Promotions), orang (People), proses (Process), dan tampilan
fisik (Physical Evidence).

Transaksi jual beli dan pemasaran dikatakan jujur apabila seorang penjual
menjelaskan dengan jujur kondisi barang yang dijualnya kepada pembeli, penjual
akan memberitahukan kepada pembeli apabila terdapat cacat pada barang yang

dia jual. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW;

“seorang muslim itu saudara bagi muslim yang lain. Tidak halal bagi
seorang muslim menjual suatu barang kepada saudaranya, sementara barang
itu ada cacat/rusaknya kecuali ia harus menerangkannya pada saudaranya
(vangakan membeli tersebut).” (HR. Ibnu Majah)®

Berdasarkan larangan jual beli dan pemasaran diatas, maka penulis tertarik
dan perlu melakukan penelitian dengan mengambil judul “Analisis Pemasaran

Syari’ah Tentang Produk Olahan Kemasan Tanpa Mencantumkan

Komposisi Bahan”( Studi Kasus Wilayah Kabupaten Rejang Lebong).

B. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelian ini akan mencakup Analisis
Pemasaran Syari’ah tentang Produk olahan yang ada di wilayah Kabupaten Rejang
Lebong dengan 5 produk olahan yaitu roti gula bunda cecil, roti khodijah, keripik

kekinian, makanan ringan dona, homemade snack potato.

° Nurcholish Madjid, ed., Khasanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),him, 21.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada dalam penelitian ini, maka
rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemasaran produk olahan tanpa mencantumkan komposisi bahan
berdasarkan pemasaran syariah?
2. Apakah faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pemasaran produk
olahan tanpa mencantumkan komposisi bahan?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang telah dirumuskan diatas yang
merupakan dasar dari pembahasan ini yang berjudul “analisis pemasaran syari’ah
produk olahan yang tidak mencantumkan komposisi bahan” yaitu:

1. Untuk mengetahui pemasaran syari’ah tentang produk olahan tanpa
mencantumkan komposisi bahan
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pemasaran syari’ah tentang produk olahan tanpa mencantumkan komposisi
bahan
E. Manfaat Penelitian
Selain tujuan penelitian ada juga yang sama pentingnya yaitu kemanfaatan
dan kegunaan yang dapat diterapkan serta dirasakan setelah hasil penelitiannya
terpecahkan, manfaat yang terdapat padapenelitian ini antara lain:
1. Kontribusi Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memperluas

kajian teoritik dalam bidang pemasaran islami.



2. Kontribusi Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Sebagai penyesuaian pengetahuan yang diperoleh selama menempuh
perkuliahan pada program studi ekonomi syari’ah di IAIN Curup.
2) Sebagai pembelajaran terhadap analisis pemasaran syari’ah tentang jual
beli produk olahan yang tidak mencantumkan komposisi bahan.
b. Bagi Akademik
1) Sebagai sarana untuk pengembangan ilmu mengenai ekonomi syari’ah
Khususnya pemasaran islami.
2) Diharapkan mampu bermanfaat bagi dunia keilmuan pada umumnya
IAIN Curup, fakultas syari’ah dan ekonomi islam. Khususnya bagi
program studi ekonomi syari’ah.
F. Kajian Literatur
Kajian pustaka dapat diartikan sebagai kumpulan penjelasan dari berbagai
ilmu pengetahuan yang digunakan sebagai panduan dan informasi dalam
melakukan penelitian. Kajian literatur atau kajian pustaka berisi deskripsi
mengenai bidang atau topik tertentu.
Dalam menetapkan permasalahan dalam melakukan suatu penelitian, subjek
penelitian, untuk selanjutnya melaksanakan penelitian ke lapangan, peneliti perlu
memperhatikan apakah yang akan peneliti angkat. Sesuai dengan beberapa hasil

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:

10" 5 Khadijah, Sistem Produksi Dan Pemasaran (Probolinggo, 2016), him, 139.



Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

NO NAMA JUDUL METODE HASIL
1 Muhammad Strategi Kualitatif | Strategi pemasaran
Syafi’i, Pemasaran Roti sangat berperan
] Mawar Menurut dalam
Nim 05_33 062 293, Konsep Ekonomi pengembangan dan
mahasiswa Islam di Desa kemajuan pihak
STAIN Jember Banyuputih perusahaan atau
tahun 2011** Kidul Kecamatan wirausaha. Karena
Jatiroto strategi pemasaran
Kabupaten adalah salah satu
Lumajang tonggak kesuksesan
dari adanya
perusahaan atau
distributor. Strategi
pemasaran pada
wirausaha
distributor roti ini
sudah dikatakan
baik karena semua
kompenen strategi
pemasaran berjalan
dengan baik.
2 Lub Atus Sistem Produksi | Kualitatif | proses produksi
Sa’adah, Nim 083 | dan Pemasaran yang dilakukan
052 070, Tape 82 perusahaan tape 82
mahasiswa Bondowoso ini sudah sesuai
STAIN Jember Dalam Perspektif dengan Islam
tahun 2011 Islam dimana mutu dan
kualitas produksi di
utamakan dan

11 Muhammad Syafi’i, Strategi Pemasaran Roti mawar menurut konsep ekonomi islam di desa

Banyu putih kidul kecamatan Jatiroto Kabupaten Lumajang, (STAIN Jember:2011)

2 Lub Atus Sa’adah, Sistem Produksi Dan Pemasaran Tape 82 Bondowoso dalam perspektif

Islam, (STAIN Jember: 2011)




barang yang
diproduksi dapat
memenuhi
kebutuhan manusia
dan tidak
memproduksi
barang secara
mewah dan
berlebihan.

konsumen pada
Industri Tahu
Mandiri Jaya

3 Siti Nur Azizah, | Sistem Produksi | Kualitatif | Proses produksi
Nim 083 042 051, | dan Pemasaran yang dilakukan
mahasiswa Krupuk Mangli perusahaan kerupuk
STAIN  Jember | Jember Dalam mangli jember ini
tahun 2009%3 Perspektif sudah sesuai dengan

Ekonomi Islam Islam dimana mutu
dan kualitas
produksi diutamakan
dan barang yang
diproduksi dapat
memenuhi
kebutuhan manusia
dan tidak
memproduksi barang
secara mewah dan
berlebihan

4 Herlya, Analisis Strategi | Kualitatif | Strategi pemasaran
Nim160602202, Pemasaran syariah dalam
mahasiswa UIN | Syariah Dlam meningkatkan
Ar-raniry Banda | Meningkatkan liyalitas konsumen
Aceh tahun 2011* | Loyalitas pada

industritahumandiri
jaya dengan
menggunakan

13 Siti Nur Azizah, Sistem Prouksi Dan Pemasaran Kerupuk Mangli Jember Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (STAIN Jember: 2009)

14 Herlya, Analisis Strategi Pemasaran Syariah Dlam Meningkatkan Loyalitas konsumen pada
Industri Tahu Mandiri Jaya Kecamatan Peukan Baro Kabupaten Pidie, (UIN Ar-raniry Banda Aceh:
2011)
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Kecamatan
Peukan Baro
Kabupaten Pidie

strategi marketing
mix, yaitu strategi
produk,harga ,
promosi dan
distribusi. Strategi
tersebut saling
berkaitan dan
mendukung
perkembagan
industri sampai saat
ini dengan tidak
mengesampingkan
kemaslahatan
bersama.

Isri
Handavani,Nim
16111330156,
mahasiswa [AIN
Bengkulu 2015%

Tinjauan Strategi
pemasaran
syariah Pada
Penjualan
Produk ines di
Masyarakat
Khatulistiwa
Bengkulu

Kualitatif

Strategi pemasaran
syariah pada
penjualan produk
inez di mini market
khatulistiwa
Bengkulu yaitu suatu
proses penciptaan,
penawaran dan
perubahan nilai yang
alam keseluruhan
prosesnya sesuai
dengan prinsisp
prinsip muamalah
dalam Islam.

Sumber : Penelitian terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang telah penulis jelaskan merupakan suatu

pertimbangan dalam pembuatan penelitian. Hal ini agar tidak adanya kesamaan

dalam penelitian yang penulis lakukan. Secara garis besar penelitian terdahulu

5 Isri Handavani, Tinjauan Strategi pemasaran syariah Pada Penjualan Produk ines di

Masyarakat Khatulistiwa Bengkulu, (IAIN Bengkulu: 2015)
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yang penulis tulis menjelaskan tentang bagaimana strategi pemasaran yang
dilakukan oleh produsen dengan prinsip muamalah dalam Islam. Sedangkan
penelitian yang penulis lakukan adalah mengetahui bagaimana pemasaran

syari’ah pada produk olahan kemasan yang ada di Kabupaten Rejang Lebong.

G. Penjelasan Judul

Penjelasan judul dapat diartikan sebagai bagian yang menjelaskan konsep
penting pada judul penelitian, baik berupa variabel ataupun istilah teoritik yang
diadopsi pada judul penelitian. Penjelasan ini merujuk pada kamus, atau dapat juga
dirumuskan dari handbook (buku pegangan) dan companion (pasangan) dari teori
yang ada.

1. Analisis
Analisis bisa diartikan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan
atau perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab
dan duduk perkaranya).
Analisis juga dapat diartikan sebagai pemahaman yang dilakukan oleh
peneliti atau pakar bahasa dalam menggarap data kebahasaan yang diperoleh
dari penelitian lapangan atau dari pengumpulan teks (penelitian

kepustakaan).'®

2. Pemasaran Syari’ah
Pemasaran Syari’ah dapat diartikan sebagai disiplin strategis yang

mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan values (nilai) dari

16 Aris Kurniawan, “Pengertian Analisis Menurut Para Ahli” (Probolinggo, 2016), him, 4.
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suatu inisiator kepada skateholdernya yang dalam keseluruhan prosesnya
sesuai dengan akad serta prinsip prinsip islam dan muamalah dalam Islam.’
3. Produk olahan kemasan
Produksi olahan atau pangan dapat diartikan sebagai kegiatan atau
proses menghasilkan, menyiapkan, mengolah, membuat, mengawetkan,
mengemas, mengemas kembali, dan mengubah bentuk pangan.
4. Komposisi Bahan
Komposisi bahan atau recipe merupakan susunan dari beberapa bahan
baku makanan atau minuman yang diproses menjadi suatu olahan yang dapat
disajikan. Bahasa sederhananya komposisi bahan adalah salah satu bagian dari
formulasi formulasi terdiri dari berbagai macam aspek. Formulasi itu sendiri
merupakan serangkaian proses pembuatan olahan menjadi produk jadi yang

dapat dipertanggungjawabkan.®

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan melalui

data-data yang bersifat deskriptif.

17 Erly Juliyani, “Etika Bisnis Dalam Persepektif Islam” (Jurnal Ummul Qura, 2016), him, 34.

18 Muhammad Anang, “Pemasaran Produk Dan Merek” (Surabaya,2019), him, 12

19 Kotler, Keller, “Manajeman Pemasaran Edisi ketiga Jilid 1 dan 2”,(Jakarta:Erlangga,2012),
him.30
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Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi
diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang
menjadi fokus penelitian, kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa
pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.?

Penelitian kualitatif lebih menitik beratkan pada observasi dan
suasana alamiah. Peneliti bertindak sebagai pengamat. la hanya membuat
kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatatnya dalam buku
observasinya. Penelitian kualitatif menggunakan teori sebagai acuan atau
pedoman dalam melakukan penelitian, bukan menguiji teori seperti pada
penelitian kuantitatif.

b. Jenis Penelitian

Field research merupakan pengamatan secara langsung untuk
memperoleh informasi yang diperlukan dalam penyusunan laporan tugas
akhir. Dalam hal ini peneliti harus terjun langsung kelapangan, mengamati
dan berpartisipasi agar dapat menggambarkan kegiatan sosial yang
sebenarnya.?

2. Lokasi Penelitian
Sesuai studi kasus pada judul, penelitian ini dilakukan di Kabupaten

Rejang Lebong dan akan menggunakan pendekatan kualitatif.

20 Sugiono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung:Alfabeta, 2007), him, 1.
2L Fitri Rachmawati, Penerapan Digital Marketing Sebagai Strategi Komunikasi Pemasaran
Terpadu Produk (UKM),( Surabaya: 2018) him, 4.
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3. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Pengumpulan
data yang penulis lakukan terbagi menjadi dua macam yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dan berasal dari sumber pertama. Penulis menggunakan data
primer sebagai sumber data dalam penelitian ini karena proses wawancara
yang merupakan sarana dalam mendapatkan data diperoleh langsung dari
informan. Informan dalam penelitian ini yaitu pemilik/karyawan produk
olahan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari penelitian relevan
yang ada sebelumnya dengan data pendukungnya meliputi dokumentasi
dan buku-buku yang menunjang penelitian dalam penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Pengamatan langsung dengan menggunakann indera yang dipunyai
terhadap objek yang diteliti. Observasi bertujuan untuk mendapatkan data
yang aktual, faktual, dan tepat secara langsung. Maka observasi lapangan
ini sangat penting untuk dilakukan untuk mengetahui dan memberikan

gambaran yang akurat terhadap informasi yang diperlukan untuk
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menunjang pengumpulan data terkait bagaimana pemasaran produk olahan
dari produsen, sampai pada pedagang yang ada di Kabupaten Rejang
Lebong. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke
lapangan dengan ikut terlibat dalam pemasaran produk olahan yang ada di

Rejang Lebong selama 6 bulan.

. Wawancara (interview)

Wawancara adalah salah satu bentuk pengumpulan data yang
bertujuan untuk memperoleh informasi terkait permasalahan yang ingin
diteliti, dilakukan secara langsung dengan informannya yaitu pemilik
produk olahan, dan pedagang yang ada di wilayah Kabupaten Rejang
Lebong. Metode wawancara merupakan salah satu cara memperoleh
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan antara
peneliti dengan responden. Target wawancara dari penelitian ini adalah
pemilik produk olahan, dan pedagang di Kabupaten Rejang Lebong yang
mengetahui masalah pemasaran produk olahan yang tidak mencantumkan
komposisi bahannya.

Pengukuran dan pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu
menggunakan teknik proposive Sampling dimana berdasarkan pengertian
dari Lewis dan Sheppard teknik ini digunakan pada banyak populasi, tetapi
lebih efektif dengan ukuran sampel yang lebih kecil dan populasi yang

lebih homogen.??

22 Sujarweni, Wiratna, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : PUSTAKABARUPRESS, 2014),

him. 20.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu bentuk pengumpulan data yang
bertujuan untuk memperoleh data atau informan terkait secara langsung
dari tempat penelitian, meliputi objek yang diteliti, buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan dan laporan kegiatan, dalam hal ini peneliti
akan melampirkan dokumentasi terkait bukti-bukti penemuan dilapangan.
Dalam penelitian ini dokumentasi yang dimaksud adalah bukti-bukti
wawancara yang meliputi berkas maupun foto-foto dan juga berbagai buku

yang digunakan untuk memudahkan penelitian.?

5. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan orang lain. Kemudian peneliti mengadakan teori yang
ada dengan kenyataan yang terjadi di lapangan guna mengambil suatu
kesimpulan dari penelitian ini terhadap pelaksanaan teori dan praktik di
lapangan.

Metode berfikir yang peneliti gunakan dalam merumuskan kesimpulan
akhir adalah cara berfikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari
fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta

atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang

23 Lexi j, Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Remaja RoSekolah Dasar karya,
Bandung, 2008), him. 8.
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mempunyai sifat umum. Maksudnya dari kenyataan atau individu yang bersifat
khusus kemudian dapat disimpulkan menjadi kesimpulan yang bersifat umum
yaitu untuk mengetahui pemahaman dan penerapan pemasaran syari’ah
tentang produk olahan yang tidak mencantumkan komposisi bahan Studi
berbasis Field Research pada pemilik produksi di Kabupaten Rejang Lebong.
a. Pengumpulan Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan
perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan, transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertullis di lapangan. Reduksi data
berlangsung secara kontinu selama berlangsung kegiatan yang berorientasi
kualitatif. Selama pengumpulan data, terjadi reduksi berikutnya, yakni
sebagai kegiatan membuat ringkasan, mengode, menelusuri tema,
membuat gugus-gugus, dan membuat partisi memo. Reduksi data
merupakan bagian dari analisis dalam penelitian kualitatif.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah menyajikan kumpulan informasi sistematis
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian tersebut dapat berbentuk matrik, grafik,
jaringan, dan bagan.
c. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi
Menarik kesimpulan penelitian selalu mendasarkan diri atas semua
data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Langkah verifikatif

dilakukan sejak permulaan, pengumpulan data, pembuatan pola-pola,
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penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang mungki,dan segala alur sebab

akibat serta proporsi.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pemasaran

1.

Pengertian Pemasaran Syariah

Menurut Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, pemasaran Islami
adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan,
penawaran, dan perubahan values dari satu inisiator kepada stakeholders-nya,
yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad serta prinsip-prinsip al-
Qur’an dan hadis.?* Menurut Kertajaya sebagaimanadikutip Bukhari Alma dan
Donni Juni Priansa, bahwa secara umum pemasaran Islami adalah strategi
bisnis, yang harus memayungi seluruh aktivitas dalam sebuah perusahaan,
meliputi seluruh proses, menciptakan, menawarkan, pertukaran nilai, dari
seorang produsen, atau satu perusahaan, atau perorangan, yang sesuai dengan
ajaran Islam.?

Menurut Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, pemasaran Islami
adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan,
penawaran, dan perubahan values dari satu inisiator kepada stakeholders-nya,
yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad serta prinsip-prinsip al-

Qur’an dan hadis.?® Menurut Kertajaya sebagaimanadikutip Bukhari Alma dan

24 Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah: Menanamkan Nilaidan

Praktis Syariah dalam Bisnis Kontemporer,( Bandung: Alfabeta), him. 34

him 26

% Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, “Syari’ah Marketing” (Jakarta:2011)

26 Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah: Menanamkan Nilaidan

Praktis Syariah dalam Bisnis Kontemporer, (Bandung: Alfabeta), him. 34

19
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Donni Juni Priansa, bahwa secara umum pemasaran Islami adalah strategi
bisnis, yang harus memayungi seluruh aktivitas dalam sebuah perusahaan,
meliputi seluruh proses, menciptakan, menawarkan, pertukaran nilai, dari
seorang produsen, atau satu perusahaan, atau perorangan, yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Pemasaran syariah berasal dari kata pemasaran dan syariah. Menurut
KBBI, pemasaran merupakan proses, cara, perbuatan memasarkan suatu barang
dagangan. Sedangkan, memasarkan adalah menjual ke tengah-tengah
masyarakat. Adapun, syariah atau syariat menurut KBBI adalah hukum agama
yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah
Swt., hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar berdasarkan Al-
Quran dan Al-Hadis.

Secara istilah, menurut Syakir Sula, pemasaran syariah (syariah
marketing), merupakan disiplin bisnis strategi yang mengarahkan proses
penciptaan, penawaran, dan perubahan value dari inisiator kepada
stakeholdersnyayang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan
prinsip-prinsip muamalah dalam Islam.?’

Dari pengertian pemasaran syariah yang diungkapkan oleh Syakir Sula
ini terdapat kata kunci mengenai pemasaran syariah, adalah bahwa dalam
seluruh proses, baik dalam proses penciptaan, penawaran maupun perubahan

nilai tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan syariat Islam.?®

27 Hermawan kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Marketing Syariah, him. 62-63.
28 Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General): Konsep dan Sistem Operasional, (Depok:
Gema Insani, 2004), him,425
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Menurut Tamamuddin, Pemasaran syariah dapat dikatakan sebagai
segala aktivitas dalam kegiatan bisnis berbentuk kegiatan penciptaan nilai
(value creating activities) yang memungkinkan siapa saja yang melakukannya
dapat tumbuh serta mendayagunakan manfaatannya yang dilandasi atas sifat
jujur, adil, terbuka, dan ikhlas sesuai dengan proses yang berprinsip pada akad
untuk bermuamalah secara islami atau perjanjian transaksi bisnis dalam Islam.
Pemasaran berhubungan dan berkaitan dengan suatu proses mengidentifikasi
dan memenuhi kebutuhan manusia dan masyarakat. Salah satu dari definisi
pemasaran yang terpendek ialah memenuhi kebutuhan dengan cara yang
menguntungkan.?®

Menurut Ali Hasan, dasar dari pemasaran syariah adalah tata olah cipta,
rasa, hati, dan karsa (implementasi) yang dibimbing oleh integritas keimanan,
ketakwaan, dan ketaatan kepada syariat Allah SWT.

Dalam Syari’ah marketing, bisnis yang disertai keikhlasan semata- mata
hanya untuk mencari ridha Allah, maka bentuk transaksinya insyaAllah menjadi
nilai ibadah dihadapan Allah SWT. Adapun teori pemasaran syariah dapat
digolongkan dalam 4 (empat) golongan utama menurut Ali hasan

,diantaranya:*°

29 Tamamudin, Merefleksikan Teori Pemasaran Ke Dalam Praktik Pemasaran Syariah, dalam
Jurnal Hukum Islam (JHI) Vol. 12, Nomor 2, (Desember 2014), him. 274
% Tamamudin, him.270
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a. Process (proses)
Proses dalam pemasaran syariah lebih menekankan pada tingkat
konsisten dalam memproduksi yang sesuai dengan prinsip-syariah syariah
b. Selling (penjualan)
Penjualan berperan penting karena secara langsung menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan yang tidak lepas dari sisi islamiah
c. Inspiration (inspirasi)
Menciptakan tujuan mulia, inspirasi terkait dorongan yang
merangsang pikiran untuk melakukan tindakan yang biasanya dipicu oleh
tujuan atau impian yang ingin dicapai

d. Information (informasi)

Jadikan perusahaan menjadi lebih terbuka dan transparan dalam
memberikan informasi perusahaan agar tidak ada kecuigaan
2. Konsep Pemasaran Syariah

Dalam perspektif Islam pemasaran merupakan suatu yang sangat

penting, Al-Qur’an menggunakan konsep pemasaran dalam arti yang sangat
luas. Tekanan Al-Qur’an diarahkan pada manfaat barang yang diproduksi.
Memproduksi barang harus mempunyai hubungan dengan kebutuhan hidup
manusia serta kejujuran atas sesma. Hal ini telah dijelaskan dalam (Q.S. An-

Nissa:29), yang berbunyi:

////
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.(Q.S.An-Nissa: 29).

Sejak zaman Rasulullah Islam telah mengajarkan tentang cara
pemasaran yang sesuai dengan ajaran Islam, termasuk dalam ruang lingkup
bisnis.3* Pemasaran syariah merupakan sebuah disiplin bisnis strategi yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan values dari suatu
inisiator kepada stakeholder-nya, yang dalam keseluruhannya prosesnya sesuai
dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam.*?Disamping itu,
Islam Mengajarkan untuk menjaga kualitas dankeberadaan produk. Islam
melarang jual beli suatu produk yang belum jelas (Gharar) bagi Pembeli.
Pasalnya, disini berpotensi terjadi penipuan dan ketidak adilan terhadap salah
satu pihak. Oleh karna itu Rasulallah SAW mengharamkan jual beli barang
yang tidak jelas produknya.

Produk dalam perspektif syari’ah harus memenuhi standarisasi mutu
dan keberadaan barang. Figih Muamalah tegas mengharamkan praktek jual
beli yang menipu dengan ketidak jelasan mutu dankeberadaan bank.®® Tingkat
penjualan merupakan grafik yang menunjukan keberhasilan dari proses

produksi, promosi dan distribusi. Dalam jual beli konsep pemasaranpun

mempunyai peran yang sangat penting sehingga harus mengedepankan

31 Abdurahman Zen, Strategi Genius Marketing ala Rasulullah, , (Jogjakarta: Diva Press,2011),
him. 16

32 Aziz Hakim Muhammad, Sistem Oprasional Pemasaran Syariah, Renaisan, (Jakarta:2007),
him. 15

33 Agus, Manajeman Produksi, Pengendalian Produksi, Edisi keempat, (Yogyakarta,2010), him.
40



24

kejujuran. Dalam Islam transaksi bisnis apa saja diperbolehkan oleh Islam,
selama hal tersebut tidak bertentangan dengan akad dan prinsip muamalah

dalam Islam.

Uraian diatas menggambarkan betapa kompleksnya masalah
pemasaran dalam suatu perusahaan, strategi yang tepat merupakan hal yang
penting didalam menyampaikan pesan kepada konsumen, dengan melalui
media pelayanan yang berkualitas sudah pasti suattu perusahaan ingin selalu
meningkatkan jumlah penjualannya untuk mendapatkan keuntungan yang
maksimal, dan dapat dilihat dari kegiatan menajemen yang mempunyai peran
dalam upaya untuk mencapai tujuan perusahaan, yakni meninkatkan penjualan
dengan menjaga kualitas pelayanan agar konsumen puas secara lahiriyah dan
secara batiniyah. Salah satu cara agar penjualan meningkat yaitu dengan
melalui media promosi yang baik, karna dengan adanya promosi masyarakat

dapat mengenal produk yang ditawarkan.

3. Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Bauran pemasaran (marketing Mix) merupakan seperangkat vaiabel
pemasaran yang dapat dikendalikan dan dipadukan diperusahaan untuk
menghasilkan tanggapan yang diinginkan dalam pasar sasaran.®*

Sedangkan menurut Kotler dan Keller Bauran pemasaran adalah
perangkatyang digunakan oleh pemasar untuk mendapatkan tanggapan yang

diinginkan dari pasar sasaran mereka.®

3 Philip Kotler, Gray Amstrong, Prinsip-perinsip Pemasaran, Jilid I, Edisi Ketiga,(Jakarta:
PT.Gelora Aksara Pratama,1997), him. 203
3 Philip Kotler, him.205
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Dalam bauran pemasaran terdapat empat unsure yang dapat dikendalikan
oleh perusahaan yang dikenal dengan istilah 4P, yaitu:3®

a. Produk

Menurut J. Stanton ada beberapa definisi mengenai produk, yaitu:

1) Dalam arti sempit: a product is a set of tangible physical attributes
assenable in an identifiable from (sebuah produk adalah sekelompok
atribut fisik nyata yang terikat dalam sebuah bentuk yang dapat
diidentifikasikan).

Dalam arti luas: a product is a set of tangible and intangible
attributes, including packaging, color, price, quality, and brand, plus
the service and reputation of seller (Sebuah produk adalah
sekelompok nyata dan tidak nyata, didalamnya termasuk kemasan,
harga, warna, harga, mutu dan merek ditambah dengan pelayanan dan
mutu penjualan).

Menurut Kotler dan Amstrong kualitas produk merupakan
senjata strategis yang potential untuk mengalahkan pesaing. Jadi hanya
perusahaan dengan kualitas produk paling baik yang akan tumbuh
dengan pesat, dan dalam jangka panjang perusahaan tersebut akan lebih
berhasil dibandingkan perusahaan lainnya.®’

Sebuah perusahaan dalam mengeluarkan produknya seharusnya

disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan

3 Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner dan Analisis Data untuk Pemasaran dan Prilaku
Konsumen,( Yogyakarta: Graha llmu, 2013), him. 18

37 Danang Sunyoto, him.223
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begiku maka produk akan dapat bersaing di pasaran, sehingga
menjadika konsumen menjadi memiiki banyak alternative pilihan
produk sebelum mengambil keputusan untuk membeli suatu produk
yang ditawarkan.

Keungulan-keungulan produk dapat diketahui oleh konsumen
dan bias membuat konsumen tertarik untuk mencoba dan kemudian
akan mengambil keputusan untuk membeli suatu produk tersebut.

b. Harga
Menurut Michele J. Etzel, harga adalah nilai yang disebutkan
dalam mata uang (dollar) atau medium moneter lainnya sebagai alat

tukar.38

Harga adalah sejumlah uang yang akan dibayarkan oleh
pelanggan ataukonsumen untuk mendapatkan suatu produk maupun jasa
dari perusahaan. Menurut Tjiptono harga adalah jumlah uang atau aspek
lain yang mengandung kegunaan tertentu yang diperlukan untuk
mendapatkan suatu produk. Harga merupakan satu-satunya unsure bauran
pemasaran yangmemberikan pendapatan bagi organisasi.

Keputusan mengenai harga tidak mudah dilakukan, disatu sisi
harga yang terlalu mahal dapat meningkatkan laba jangka pendek, tetapi
disisi lain akan sulit dijangkau oleh konsumen sedangkan harga yang

rendah atau harga yang terjangkau menjadi pemicu untuk meningkatkan

% Ibid, him.20
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kinerja pemasaran.®

Namun harga dapat juga menjadi indicator kualitas dimana
suatu produkdengan kualitas tinggi akan berani dipatok dengan harga
yang tinggi pula. Harga dapat mempengaruhi konsumen dalam
mengambil keputusan untukmelakukan pembelian suatu produk.

c. Distribusi/Penempatan

Distribusi/Penempatan adalah menempatkan suatu produk pada
outline yang sesuai dan memerlukan kapasitas mengenai jenis aktifitas
yang keseluruhannya berkaitan dengan bagaimana menyampaikan produk

tersebut dari produsen ke konsumen.*°

Distribusi adalah kegiatan pemasaran yang berusaha untuk
melancarkan dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari
produsen ke konumen sehingga penggunaannya sesuai dengan yang

diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan).*!

d. Promosi
Promosi adalah kegiatan-kegiatan yang menginformasikan
keunggulan produk dan membujuk konsumen untuk membelinnya.
Promosi merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu program
pemasaran. Betapapun berkualitasnya suatu produk, bila konsumen belum

pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk itu tidak akan

% Fandy Tjipton, Strategi Pemasaran, Edisi 2, Cetakan ke-5, Andi,( Yogyakarta:
2001),hIm.45

40M. Faud, “Pengantar Bisnis” (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2006) him.129

4 M. Faud, him.130
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berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah membelinnya.*

Promosi penjualan adalah insentif jangka pendek untuk mendorong
mencoba atau membeli suatu produk. Bentuknya antara lain adalah
pemberian sampel, hadiah, kupon, demonstrasi dan lain sebagainya.*®

Tujuan dan fungsi pemasaran syariah menurut Kertajaya dan Sula
adalah memberikan dua tujuan utama dari Islamic marketing atau
pemasaran syariah, yaitu:**

1) Memarketingkan syariah
Dimana perusahaan yang pengelolanya berlandaskan syariah
Islam dituntut untuk bisa bekerja dan bersikap profesional dalam dunia
bisnis. Juga dibutuhkan suatu program pemasaran yang komprehensif
mengenai nilai dari produk-produk syariah agar dapat diterima dengan
baik, sehingga tingkat pemahaman masyarakat yang masih memandang
rendah terhadap diferensiasi yang ditawarkan oleh perusahaan yang
berbasiskan syariah.
2) Mensyariahkan marketing
Dengan mensyariahkan marketing, sebuah perusahaan tidak
akan serta merta menjalankan bisnisnya demi keuntungan pribadi saja
tetapi juga karena usaha untuk menciptakan dan menawarkan bahkan

dapat merubah suatu values kepada stakeholder utamanya (Allah SWT,

42 pandji Anoraga, SE, M.M, Manajemen Bisnis, Cetakan Keempat,(Jakarta: Renika Cipta
2009), him.222

4 Pandji Anoraga, him. 223

4 Kotler Philip dan Keller K Lane, Manajeman Pemasaran, ( New Jersey, Prentice Hall, 2007),
him.15
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konsumen, karyawan dan pemegang saham). Sehingga perusahaan

tersebut dapat menjaga keseimbangan laju bisnisnya dan menjadi bisnis

yang mampu bertahan dengan produk yang dimiliki.
B. Produk Olahan Kemasan
1. Pengertian Produk Olahan Kemasan

Produk olahan adalah makanan atau minuman yang diproses dengan
cara atau metode tertentu serta menggunakan bahan tambahan sehingga
menghasilkan  produk yang lebih awet, terdiversifikasi, mudah
didistribusikan,dan membuat volume produk lebih ringkas.*

Pengolahan yang dilakukan oleh industri komersial umumnya
bertujuan untuk memperpanjang masa simpan, mengubah atau meningkatkan
karakteristik produk (warna, cita rasa, tekstur), mempermudah penanganan dan
distribusi, memberikan lebih banyak pilihan dan ragam produk pangan di
pasaran, meningkatkan nilai ekonomis bahan baku, serta mempertahankan atau
meningkatkan mutu. Kriteria atau komponen mutu yang penting pada
komoditas pangan adalah keamanan, kesehatan, flavor, tekstur, warna, umur
simpan, kemudahan, kehalalan, dan harga.

2. Pengertian Kemasan

Kemasan adalah desain kreatif yang mengaitkan bentuk, struktur,

material, warna, citra, tipografi dan elemen-elemen desain dengan informasi

produk agar produk dapat dipasarkan. Kemasan digunakan untuk

4 Sudaryono, “Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi”( Yogyakarta:2011), hIm 20
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membungkus,  melindungi, mengirim,  mengeluarkan,  menyimpan,
mengidentifikasi dan membedakan sebuah produk di pasar.*®

Mengemas merupakan aktivitas merancang dan membuat wadah atau
pembungkus untuk suatu produk. Kemasan bisa mencakup wadah utama dari
produk dari produk (botol untuk mengisi Old Spice After-Shave Lotion);
kemasan sekunder yang dibuang ketika produk akan digunakan (kotak karton
untuk mengisi botol Old Spice); dan kemasan pengiriman yang perlu untuk
menyimpan, mengenali, dan mengirimkan produk. Pemberian label juga
merupakan bagian dari pengemasan dan berupa informasi tercetak yang
ditempel.*’

Tujuan pengemasan makanan adalah untuk memberi keamanan pangan
dan kemudian mendistribusikan sampai pada konsumen masih dalam keadaan
bagus, lezat, menarik serta dapat mencegah pembusukan yang disebabkan
berbagai kondisi lingkungan.

3. Fungsi Prodak Olahan Kemasan
Banyak perusahaan yang sangat memperhatikan pembungkus suatu
barang sebab mereka menganggap bahwa fungsi kemasan tidak hanya sebagai
pembungkus, tetapi jauh lebih luas daripada itu. Simanora mengemukakan
pengemasan mempunyai dua fungsi yaitu:
a. Fungsi protektif, yaitu yang berkenaan dengan proteksi produk, perbedaan

iklim, prasarana transportasi, dan saluran distribusi yang semua berimbas

4 Klimcehuck dan Krasovech, “Desain kemasan”, Edisi Pertama, (Jakarta:Erlangga,2007),
hlm.12

47 Syamsudin dan Praswati, ’Desain Kemasan Makanan”, Cetakan Keempat,(Yogyakarta,
2009), him.22
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pada pengemasan. Dengan pengemasan protektif, para konsumen tidak
perlu harus menanggung risiko pembelian produk rusak atau cacat.

Fungsi promosional, yaitu kemasan digunakan sebagai sarana promosional.
Menyangkut promosi, perusahaan mempertimbangkan preferensi

konsumen menyangkut warna, ukuran, dan penampilan.

4. Jenis-jenis Prodak Olahan Kemasan

Berdasarkan struktur isi yang ada dalam jenis-jenis kemasan , kemasan

dibagi menjadi tiga jenis yaitu:*®

a. Kemasan primer, yaitu bahan kemas langung mewadahi bahan pangan

seperti kaleng, susu, botol minuman, dll.

Kemasan sekunder, yaitu kemasan yang fungsi utamanya melindungi
kelompok kemasan lainnya, misalnya kotak karton untuk wadah kaleng
susu, kotak kayu untuk wadah buah-buahan yang dibungkus dan
sebagainya.

Kemasan tersier dan kuarter, yaitu kemasan yang diperlukan untuk
menyimpan, pengiriman atau identifikasi. Kemasan tersier umumnya

digunakan sebagai pelindung selama pengangkutan.

C. Pengelolaan Tentang Produk Olahan Kemasan

Teknik dasar pengolahan bahan pangan dibedakan menjadi dua, yaitu

teknik pengolahan makanan panas basah (moist heat) dan teknik pengolahan

makanan panas kering (dry heat cooking). Teknik pengolahan makanan panas

him.34

48 Kotler, Keller, “Manajeman Pemasaran Edisi ketiga Jilid 1 dan 2”,(Jakarta:Erlangga,2012),
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basah adalah mengolah dengan menggunakan bahan dasar cairan untuk
mematangkannya. Suhu cairan pada teknik ini tidak lebih dari suhu didih. Yang
termasuk teknik pengolahan pangan panas basah antara lain merebus (boiling),
menyetup atau menggulai (stewing), mengukus (steaming), mendidih (simmering),
dan mengetim.Sedangkan, pada teknik pengolahan panas kering, makanan diolah
tanpa bantuan bahan dasar cairan untuk mematangkannya. Yang termasuk teknik
ini di antaranya menggoreng, menumis (sauteing), memanggang (baking), dan
membakar (grilling).

Urutan tahapan pengolahan pangan yang benar, yaitu perencanaan,
pelaksanaan pembuatan, dan penyajian atau pengemasan, dan evaluasi. Berikut
penjelasan lengkapnya:*°

1. Perencanaan

Ada dua hal yang perlu dilakukan pada tahapan ini. Pertama,
mengidentifikasi atau menganalisis kebutuhan terlebih dahulu. Maksudnya,
makanan atau minuman yang diolah disesuaikan dengan apa yang sedang
dibutuhkan. Sebagai contoh, saat cuaca sedang panas, pangan yang dibutuhkan
adalah sesuatu yang dapat menyegarkan tubuh. Setelah berhasil dianalisa
barulah masuk ke tahap selanjutnya yakni ide/gagasan yang menjadi

perwujudan dari analisis tersebut. Dalam hal ini, makanan yang menyegarkan

4Herman sulaiman,”Pengetahuan Penanganan Bahan Makanan dan
Permasalahannya” ,(Jakata:Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2013),
him.63



33

dan cocok dimakan di cuaca yang panas adalah rujak buah dengan bumbu

kacang.

. Pelaksanaan Pembuatan

Pada tahap ini dilakukan persiapan dan proses pembuatan pangan. Yang
termasuk dalam persiapan antara lain membeli bahan-bahan, menyiapkan alat-
alat yang dibutuhkan, mempersiapkan bahan yang akan diolah dengan
memotong, mengupas, dan sebagainya.Kemudian, bahan-bahan yang sudah
disiapkan itu diolah dengan teknik yang sesuai. Dalam hal ini, untuk mengolah
rujak buah dengan bumbu kacang, teknik yang digunakan yaitu menghaluskan
bumbunya lalu mencampurkannya ke buah-buahan.

. Penyajian atau Pengemasan

Pada tahap ini, makanan atau minuman yang telah diolah disajikan
dengan memerhatikan unsur estetika, kesehatan, dan keamanannya. Untuk
penyajiannya, rujak bisa disajikan terpisah atau disiram dengan bumbunya.
Sementara untuk pengemasannya, bumbu bisa dimasukkan ke dalam kantong
plastik kecil, sedangkan buah-buahannya dikemas dengan kertas pembungkus

sebagai wadah.

. Evaluasi

Setelah bahan pangan berhasil diolah, hasilnya perlu diuji dengan cara
mencoba atau merasakan makanannya. Jika ada yang kurang sesuai, buatlah
catatan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan saat akan kembali membuat

makanan yang sama di lain waktu.
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D. Bentuk Usaha Atau Industri Olahan Kemasan
Dalam industri olahan kemasan pada dasarnya dapat dikelompokkan
menjadi empat kategori diantaranya:®°

1. Industri Rumah Tangga, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja kurang
dari empat orang. Industri ini memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga
kerja adalah anggota keluarga, dan pemilik juga pengelola industri biasanya
kepala rumah tangga itu sendiri. Contoh : Industri Anyaman, industri kerajinan,
industri tempe, industri tahu, dan industri makanan ringan.

2. Industri Kecil, yaitu industri yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar 5 sampai
19 orang. Ciri industri kecil adalah memiliki modal yang relatif kecil, tenaga
kerja berasal dari lingkungan sekitar ataupun saudara. Misalnya industri
genteng, industri batu bata, industri pengolahan rotan.

3. Industri Sedang, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja sekitar 20-99
orang. Ciri industri ini adalah memiliki modal yang cukup besar, tenaga kerja
memiliki keterampilan tertentu, dan pimpinan perusahaan memiliki
kemampuan manajerial tertentu. Misalnya industri konveksi, industri bordir,
dan industri keramik.

4. Industri Besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang.
Ciri industri ini adalah memiliki modal besar yang dihimpun dalam bentuk
pemilikan saham, tenaga kerja harus memiliki keterampilan khusus, dan
pimpinan perusahaan dipilih melalui uji kemampuan dan kelayakan. Misalnya

industri tekstil, industri besi baja, dan industri pesawat terbang.

50 Kotler, Keller, him16
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E. Pentingnya Komposisi Bahan Dalam Produk Olahan Kemasan

Semua produk makanan atau minuman yang dikemas biasanya dibekali
dengan label nutrisi. Label ini bertujuan memberikan informasi pada konsumen
terkait kandungan dalam produk tersebut.

Membaca lebel nutrisi dengan cermat akan membantumu memilih makanan
yang lebih sehat. Sebelum membeli, kamupun bisa membandingkan kandungan
nutrisi pada masing-masing produk makanan. Berikut adalah beberapa manfaat
penting dari label komposisi pada produk.>*

1. Memberikan Informasi Penting

Label nutrisi pada makanan menyertakan informasi yang
penting,seperti kalori, total lemak, protein, karbohidrat, lemak jenuh,
kolesterol, hingga porsi makanan. Tak hanya itu, label ada makanan pun
memuat informasi mengenai bahan bahan atau komposisi makanan.

Tentunya hal ini sangat memebantumu memilih makanan yang tepat
jika kamu sedang menjalani program diet atau memiliki alergi terhadap bahan
makanan tertentu. Menurut kementerian Kesehatan RI, hal hal yang perlu
diperhatikan ketika membaca label makanan adalah merek dagang, nama
produk, pesan kesehatan, berat produk, fakta gizi, keterangan halal, nama dan
alamat produsen, waktu kadaluarsa, dan izizn edar. Jadi, tidak hanya
memperhatikan kandungan nutrisi, hal-hal tersebut juga penting dicermati saat

membeli makanan.

51 Haryadi, ”Prinsip-prinsip Penetapan Dan Pendugaan Masa Kadaluarsa”,(Bogor: 2004),
him.12
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2. Mengurangi Asupan Yang Kurang Sehat

Konsumsi garam, gula, dan lemak jenuh sangat sulit untuk dikontrol.
Pasalnya, kita tidak selalu tahu takarannya dalam makanan dan minuman yang
dikonsumsi. Nah, memeriksa label nutrisi akan membantumu mengurangi
asupan yang kurang sehat.

Ketahui pula batas wajar mengonsumsi garam, gula, dan lemak jenuh
sehingga tubuhmu dapat mendapatkan manfaat dalam takaran normal.adapun
batas konsumsi gula, garam, dan lemak yang disarankan Kementerian
Kesehatan RI per orang per hari yaitu 50 gram atau 4 sendok makan gula, 2000
miligram/sodium atau 5 gram garam, dan untuk lemak hanya 67 gram atau 5
sendok makan. Dengan mengurangi konsumsi gula, garam dan lemak kamu

bisa terhindar dari penyekit jantung, stroke dan diabetes.

3. Membantu Memperbaiki Pola Makan

Memperbaiki pola makan agar lebih sehat memang tidak mudah
dilakukan. Perlu membiasakan diri dan konsisten dalam jangka waktu yang
tidak sebentar. Memeriksa lebel nutrisi pada makanan akan sangan
membantumu mengatur pola makan. Dengan mengetahui kandungan nutrisi
pada makanan, kamu bisa memilih makanan yang tepat untuk tubuhmu dan
tidak tertipu dengan tampilannya. Ingat, tubuhmu butuh beragam nutrisi untuk
tetap sehat dan pertumbuhan bisa berjalan dengan optimal.

Tidak masalah mengkonsumsi berbagai jenis makanan namun tetap
perhatikan nilai gizi dalam makanan tersebut, jangan sampai tubuh kekurangan

nutrisi tertentu sehingga mengganggu kesehatan. Meski tampak sepele,
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ternyata membaca label komposisi memberikan banyak dampak positif, mulai
dari memebantu mengatur pola makan hingga membantu mengurangi asupan
garam, gula, dan lemak.
F. Kerangka Berpikir
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan mengenai
pemasaran syariah tentang produk olahan kemasan yang meliputi pandangan
ekonomi islam, maka kerangka teoritis yang diajukan dalam penelitian ini
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1Kerangka Konseptual

Produsen

|

5 Produk olahan Kemasan

|

Pencantuman Komposisi Bahan

Pemasaran Syariah

Kerangka berpikir merupakan arah penelitian yang akan dilakukan,
berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka akan dilakukan analisis
pemasaran syariah pada produk olahan kemasan di wilayah Kabupaten Rejang

Lebong yang sesuai dengan pandangan ekonomi Islam. Dengan menggunakan
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metode survei dan Field research maka akan nampak analisis pemasran produk
olahan kemasan yang ada di wilayah Rejang Lebong sesuai pandangan

Ekonomi Islam.
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BAB I111

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Letak Geografi Kabupaten Rejang Lebong

Kabupaten Rejang Lebong dengan terletak pada posisi 102°19'-102°57"
Bujur Timur dan 2°22'07"- 3°31' Lintang Selatan. Batas-batas administratif

kabupaten Rejang Lebong yakni :2

Tabel 3.1

Batas-batas Kabupaten Rejang Lebong

NO Batas Wilayah

1 Utara Kabupaten Lebong

2 Selatan Kabupaten Kepahiang

3 Timur Kabupaten Musi Rawas

4 Barat Kabupaten Bengkulu Utara

Sebelah utara dengan air Sebelat dan gunung Sebelat, sebelah Selatan

dengan bukit Rindu dihutan, sebelah Timur dengan Bukit Barisan, sebelah

52 Feri Murtiningrum, “Analisis Daya Saing Usaha Tani Kopi di Kabupaten Rejang Lebong”,
(Bengkulu: Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu, 2013), him.45

39
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Barat dengan samudra Indonesia Ibu Kota Kabupaten Rejang Lebong terletak

di Kota Curup. Jarak Kota Curup dari beberapa kota disekitarnya yakni:

Jarak kota Curup dari beberapa kota sekitarnya

Tabel 3.2

NO Kota Jarak
1 Kepahiang 25 km
2 Bengkulu 85 km
3 Lubuk Linggau 55 km
4 Palembang 484 km
5 Tanjung Karang 774 km
6 Padang 890 km
7 Jambi 702 km

Setelah daerah Rejang Lebong bebas dari tekanan-tekana dari bangsa-

bangsa yang ingin mendudukinya, pada tahun 1950 wilayah Rejang Lebong

sudah mulai membenahi sistem pemerintahan pusat untuk pemekaran wilayah,

alhasil tahun 2004 pengajuan itu dapat di terima oleh pihak pemerintah pusat.

Setelah dipertimbangkan dari berbagai aspek maka terbentuklah pemekaran

wilayah Kepahiyang dan Lebong tersebut sehingga keduanya menjadi

kabupaten baru dari provinsi Bengkulu. Kabupaten Rejang Lebong setelah

pemekaran menurut peraturan daerah kabupaten Rejang Lebong nomor 8 tahun

2003, kabupaten ini memiliki luas wilayah 359 hektar atau sekitar 0,24%, ibu
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kotanya yakni Curup. Kabupaten Rejang Lebong ini terletak di lereng

pegunungan Bukit Barisan dan berjaka.

B. Penduduk Rejang Lebong

Mayoritas penduduk kabupaten Rejang Lebong merupakan suku Rejang
yang jumlahnya mencapai 43%, disusul suku Jawa yang merupakan pendatang
dengan jumlah sekitar 53,2%, suku pribumi selain suku Rejang adalah suku
Lembak. Walaupun dominasi penduduk Rejang Lebong merupakan suku Rejang
dan suku Jawa, penduuduk di Rejang Lebong sangtlah majemuk baik dari

kesukuan, ras maupun keagamaan.>?

Tabel 3.3

Mayoritas Penduduk Rejang Lebong

NO Suku Jumlah
1 Suku Rejang 43%
2 Suku Jawa 53,2%

Sejak zaman Belanda tepatnya pada tahun 1904, provinsi Bengkulu dibuka
bagi daerah transmigrasi suku-suku yang ada, dan telah menetapkan secara turun-

temurun di Rejang Lebong yaitu :

1. Kaur, suku kaur datang dari sudut Tenggara provinsi Bengkulu. Suku Kaur

datang ke Rejang Lebong untuk mengadu nasib.

53 Katalog BPS: 1101002. 1704030, Statistic Daerah Rejang Lebong 2021, (Rejang Lebong,
2021),
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2. Musi, suku Musi yang datang dari Sumatera Selatan kebanyakan datang atas
kemauan menuntut ilmu dan belajar.

3. Palembang, orang Palembang di kota Curup sudah sangat banyak dari mereka
bersama suku Jawa sudah menjadi kaum pendatang terbesar di Rejang Lebong.

4. Madura, suku Madura datang atas alasan keinginan kuat untuk bertani dan
berdagang.

5. Sunda, suku Sunda banyak mendiami perkotaan dan wilayah transmigrasi
Talang Benih.

6. Serawali, suku Serawai banyak menjadi petani di daratan tinggi dan pedalaman.
Suku Serwai datang dari bagian lain di selatan provinsi Bengkulu.

7. Basemah, suku Basemah adalah penduduk asli provinsi Sumatera Selatan. Saat
ini, suku Basemah kabanyakan berdiam di Curup Tengah.>*

8. Melayu, suku Melayu di Rejang Lebong berasal dari keturunan yang berbeda-
beda. Ada yang berasal dari Bangka, Deli, Kepri, Riau, Jambi bahkan
Pontianak, Malaysia, dan Sambas.

9. Minang, suku Minang mayoritas berdagang dan hidup di daerah perkotaan.

10. Ambon, ada beberapa keluarga Ambon yang tinggal di Rejang Lebong atas
dasar tugas sebagai misionaris ke pedalam.

11. Batak, suku Batak yang ada saat ini sudah cukup banyak populasinya di Rejang

Lebong dan telah bermukim tiga atau dua generasi. Banyak orang Batak yang

% Resman Toni, “Perlawanan Rakyat Terhadap budaya” Edisi Pertama, (yogyakarta:Penerbit
Ombak,2013), him 33
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menikah dengan masyarakat suku Rejang dan suku Lembak. Suku Batak
banyak bermukim di daerah pedalam di kabupaten Rejang Lebong.

12. Lampung, suku Lampung datang kebanyakan sebagai pengusaha.

13. Keturunan India, banyak mendiami perkotaan dan wilayah kampung Jawa,
Curup. Kebanyakan orang-orang India disini adalah orang-orang generasi ke
lima atau keempat, dan orang-oarang India yangf ada di Curup memeluk agama
Islam Sunni.>®

14. Tionghoa, pada umumnya orang-orang Tionghia di Rejang Lebong berprofesi
di bidang perdagangan dan berdiam di wilayah Pasar Tengah, Curup.
Kebanyakan dari mereka beragama katolik, protestan dan budha.

15. Minahasa, sama halnya dengan suku Ambon, orang Minahasa/Manado datang
ke Rejang Lebong atas alasan tugas sebagai misionaris ke daerah-daerah.

16. Bali, orang Bali yang datang ke Rejang lebong tinggal di kampung kampung
Bali, mayoritas mereka beragama Hindu, tetapi ada juga yang beraga Islam.
Pura tempat mereka beribadah berada di kecamatan Sindang Kelingi.

17. Kerinci, suku Kerinci atau masyarakat setempat menyebutnya Kicali,
merupakan suku pendatang dari kerinci yang berada di wilayah provinsi Jambi,
umunya mereka merupakan petani, dan tak sedikit yang sukses di pemerintahan.

C. Agama di Rejang Lebong

Mayoritas penduduk di Kabupaten Rejang Lebong beragama Islam,
kemudian agama-agama lain seperti Kristen, Protestan, Katolik, Buddha, dan

Hindu.

55 Resman Toni, “Perlawanan Rakyat Terhadap budaya” hlm.40
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Tabel. 3.4

Agama masyarakat Rejang Lebong

NO Agama Jumlah Orang
1 Islam 27.890

2 Katolik 316

3 Protestan 309

4 Hindu 25

5 | Buddha 325

Sumber: Dokumentasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Rejang Lebong™
Ada pun jumlah peribadatan yang berada di Rejang Lebong yaitu:

Tabel 3.5

Peribadatan di Rejang Lebong

NO | Tempat Pribadatan Jumlah
1 | Masjid 1096
2 Gereja 15

3 Vihara 2

4 | Pura 1

5 Klenteng 1

Selain tempat-tempat pribadatan di atas, di daerah Rejang Lebong juga
terdapat Sinagoga (tempat peribadatan orang Yahudi) di sindang jati. Dari data

di atas dapat kita lihat, letak geografisnya daerah Rejang Lebong di kelilingi

2021).

56 Katalog BPS: 1101002. 1704030, Statistic Daerah Rejang Lebong 2021, (Rejang Lebong,



45

oleh perbukitan. Kemudian, masuknya Islam ke Rejang Lebong yang di
pengaruhi oleh Kesultanan Palembang dan Pagar Uyung, dapat dilihat dari
letak geografisnya yang di mana Rejang Lebong.

Berdekatan dengan daerah Palembang serta, dimana pada era kolonial
daerah Rejang Lebong digunakan tempat persinggahan para kolonial untuk
beristirahat setelah mengambil emas di tambah emas Lebong, sebelum mereka
kembali ke daerah Linggau menuju Palembang. Dari dibukaknya daerah ini
Islam mulai berkembang dengan Pesat di daerah Rejang Lebong. Kemudian,
banyaknya imigran yang datang ke Rejang Lebong juga menjadi faktor
berkembangnya Islam di Rejang Lebong. Namun, tidak hanya penduduk
imigran yang datang ke Rejang Lebong memeluk agama Islam, tetapi juga
penduduk imigran yang datang ke Rejang Lebong menganut agama lain seperti
Hindu, Buddha, dan Kristen. Akan tetapi mayoritas penduduk Rejang Lebong
memeluk agama Islam.

D. Sejarah Rejang Moderen ( Era Kepemimpinan Para Ajai )
1. Suku Ajai (Orang-orang Rejang)

Orang-orang suku Rejang hidup di pedalaman di hulu-hulu sungai
mulai mengenal sistem pengetahuan, teknologi, dan religi dengan hadirnya
orang pendatang. Orang-orang pendatang yang membawa perubahan pada pola
kehidupan suku bangsa Rejang dan kemudian menjadi pemimpin (Ajai) orang-
orang Rejang. Zaman Ajai di Renah Sekalawi diperkirakan sekitar pertengahan
abad ke X1V dan mulai dikenal dengan Rejang Tiang Empat. Pada zaman Ajai

ini juga suku Rejang mulai menetap di lembah sekitaran sungai Ketahun.
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Dimasa bercocok tanam ini timbul perkampungan yang ddiami secara
berkelompok oleh beberapa keluarga dan mulai diatur untuk menutupi
keperluan bersama.

Menurut riwayat yang tertulis, suku bangsa Rejang berasal dari Empat
Petulai dan tiap petulai dipimpin oleh pemimpinannya yang disebut dalam
istilah Rejang “Ajai”. Perkataan Ajai berasal dari perkataan Manjai yang
berarti pimpinan suatu kumpulan manusia. Sekumpulan manusia yang hidup
bersama secara menetap itu, masih merupakan satu masyrakat yang bersifat
komunal, artinya tiap anggotanya belum mempunyai milik perorangan,
semuanya masih kepunyaan bersama dan mereka bersama pula mengecap
segala keuntungan dan menanggung segala kerugian. Ajai itulah yang
memimpin mereka dalam menunaikan semua kepentingan bersama dalam
mempertahankan diri terhadap gangguan-gangguan dari luar, dalam
menghindarikan bencana-bencana yang datang dari orangorang halus dan
dalam menjamin berlakunya adat istiadat mereka.>’ Sungguhpun demikian
pentingnya kedudukan Ajai tersebut dsn memang dihormati oleh masyarakat,
tetapi ia masih tetap dianggap sebagai anggota biasa masyarakat yang diberi
tuga memimpin. Dalam zaman Ajai ini di daerah Lebong masih bernama
Renah Sekelawi atau Pinang Belapis, Palembang masih bernama Selebar Daun

dan Bengkulu masih bernama Limau Nipis atau Sungai Serut.

>” Abdullah Sidik, “Hukum Adat Rejang”, (Jakarta :PN Balai Pustaka, 1980),him. 32.
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2. Asal — Usul Suku Rejang ( Rejang Purba )

Sumatera tepatnya di Bengkulu, mempunyai berbagai macam suku yang
mendiami provinsi tersebut seperti, suku Mukomuko, suku Rejang, suku Pekal,
suku Serawai, suku Basemah, suku Kaur, dan sukusuku pribumi Enggano.
Namun dari berbagai macam suku yang mendiami Provinsi Bengkulu, suku
Rejang mempunyai populasi penduduk yang paling banyak di Bengkulu.
Hampir sebagian Provinsi Bengkulu di dominasi oleh masyarakat suku Rejang,
seperti wilayah Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten Kepahiang, Kabupaten
Bengkulu Tengah, Kabupaten Bengkulu Utara, dan Kabupaten Lebong.*®

Masyarakat suku Rejang merupakan masyarakat yang mendiami
Bengkulu sejak zaman dahulu. Suku Rejang adalah sekelompok orang yang
bermula dan menetap di Lebong. Nama Rejang konon berasal dari kata
Merejang yang artinya berjalan tanpa arah dan tujuan. Adapun asal usul suku
Rejang sendiri dikaitkan dengan riwayat empat biku (biksu) dari kerajaan
Majapahit. Akan tetapi untuk menelusuri jejak asal-usul suku Rejang kita harus
menengok kembali sejarah kedatangan nenek moyang bangsa Indonesia.*®

E. Pengelolaan Tentang Produk Olahan Kemasan
Teknik dasar pengolahan bahan pangan dibedakan menjadi dua, yaitu
teknik pengolahan makanan panas basah (moist heat) dan teknik pengolahan
makanan panas kering (dry heat cooking). Teknik pengolahan makanan panas

basah adalah mengolah dengan menggunakan bahan dasar cairan untuk

%8 Agus susanto, Peradaban di Pantai Barat Sumatera,Perkembangan Hunian Dan Budaya
Bengkulu, ( Yogyakarta:Ombak,2013) him 23.

59 Mabrur Syah, Adat Perkawinan Suku Rejang Dalam Perspektif Islam, (Banten: Patju Kreasi,
2016) him 9
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mematangkannya. Suhu cairan pada teknik ini tidak lebih dari suhu didih. Yang
termasuk teknik pengolahan pangan panas basah antara lain merebus (boiling),
menyetup atau menggulai (stewing), mengukus (steaming), mendidih (simmering),
dan mengetim.Sedangkan, pada teknik pengolahan panas kering, makanan diolah
tanpa bantuan bahan dasar cairan untuk mematangkannya. Yang termasuk teknik
ini di antaranya menggoreng, menumis (sauteing), memanggang (baking), dan
membakar (grilling).

Urutan tahapan pengolahan pangan yang benar, yaitu perencanaan,
pelaksanaan pembuatan, dan penyajian atau pengemasan, dan evaluasi. Berikut
penjelasan lengkapnya:®°
1. Perencanaan

Ada dua hal yang perlu dilakukan pada tahapan ini. Pertama,
mengidentifikasi atau menganalisis kebutuhan terlebih dahulu. Maksudnya,
makanan atau minuman yang diolah disesuaikan dengan apa yang sedang
dibutuhkan. Sebagai contoh, saat cuaca sedang panas, pangan yang dibutuhkan
adalah sesuatu yang dapat menyegarkan tubuh. Setelah berhasil dianalisa
barulah masuk ke tahap selanjutnya yakni ide/gagasan yang menjadi
perwujudan dari analisis tersebut. Dalam hal ini, makanan yang menyegarkan
dan cocok dimakan di cuaca yang panas adalah rujak buah dengan bumbu

kacang.

60 Herman sulaiman, ”Pengetahuan Penanganan Bahan Makanan dan

Permasalahannya”,(Jakata:Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2013), him.63
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2. Pelaksanaan Pembuatan
Pada tahap ini dilakukan persiapan dan proses pembuatan pangan. Yang
termasuk dalam persiapan antara lain membeli bahan-bahan, menyiapkan alat-
alat yang dibutuhkan, mempersiapkan bahan yang akan diolah dengan
memotong, mengupas, dan sebagainya.Kemudian, bahan-bahan yang sudah
disiapkan itu diolah dengan teknik yang sesuai. Dalam hal ini, untuk mengolah
rujak buah dengan bumbu kacang, teknik yang digunakan yaitu menghaluskan
bumbunya lalu mencampurkannya ke buah-buahan.
3. Penyajian atau Pengemasan
Pada tahap ini, makanan atau minuman yang telah diolah disajikan
dengan memerhatikan unsur estetika, kesehatan, dan keamanannya. Untuk
penyajiannya, rujak bisa disajikan terpisah atau disiram dengan bumbunya.
Sementara untuk pengemasannya, bumbu bisa dimasukkan ke dalam kantong
plastik kecil, sedangkan buah-buahannya dikemas dengan kertas pembungkus
sebagai wadah.
4. Evaluasi
Setelah bahan pangan berhasil diolah, hasilnya perlu diuji dengan cara
mencoba atau merasakan makanannya. Jika ada yang kurang sesuai, buatlah
catatan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan saat akan kembali membuat

makanan yang sama di lain waktu.
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F. Jenis-Jenis Produk Olahan Kemasan

Berdasarkan struktur isi yang ada dalam jenis-jenis kemasan , kemasan

dibagi menjadi tiga jenis yaitu:®*

1.

Kemasan primer, yaitu bahan kemas langung mewadahi bahan pangan seperti
kaleng, susu, botol minuman, dll.

Kemasan sekunder, yaitu kemasan yang fungsi utamanya melindungi
kelompok kemasan lainnya, misalnya kotak karton untuk wadah kaleng susu,
kotak kayu untuk wadah buah-buahan yang dibungkus dan sebagainya.
Kemasan tersier dan kuarter, yaitu kemasan yang diperlukan untuk
menyimpan, pengiriman atau identifikasi. Kemasan tersier umumnya

digunakan sebagai pelindung selama pengangkutan.

G. Bentuk Usaha Atau Industri Olahan Kemasan

Dalam industri olahan kemasan pada dasarnya dapat dikelompokkan

menjadi empat kategori diantaranya:®?

1.

Industri Rumah Tangga

Berdasarkan Badan Puasat Statistik industri rumah tangga yang ada di
wilayah Rejang Lebong dapat digolongkan dalam lima bentuk usaha,
diantaranya penjualan tahu dan tempe sebanyak 155 industri yang tesebar

diwilayah rejang lebong,aneka keripik sebanyak 90 industri,frozen food

him.34

2021).

81 Kotler, Keller, “Manajeman Pemasaran Edisi ketiga Jilid 1 dan 2”,(Jakarta:Erlangga,2012),

62 Katalog BPS: 1101002. 1704030, Statistic Daerah Rejang Lebong 2021, (Rejang Lebong,
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sebanyak 40 industri, olahan susu sebanyak 80 industri, dan produksi olahan
roti sebanyak 112 industri.
Industri Kecil

Berdasarkan Badan Puasat Statistik industri kecil yang ada di wilayah
Rejang Lebong dapat digolongkan dalam enam bentuk usaha,
diantaranya industri aneka keripik 42 industri, olahan susu sebanyak 35
industri, asinan sebanyak 27 industri, minuman berasa sebanyak 6 industri,
aneka kerupuk 19 industri, olahan roti sebanyak 24 industri.
Industri Sedang

Berdasarkan Badan Puasat Statistik industri sedang yang ada di wilayah
Rejang Lebong dapat digolongkan dalam empat bentuk usaha, diantaranya
industri aneka keripik sebanyak 13 industri, olahan susu 9 industri, roti
sebanyak 10 industri, olahan tahu sebanyak 5 industri.
Industri Besar

Berdasarkan Badan Puasat Statistik industri besar yang ada di wilayah
Rejang Lebong dapat digolongkan dalam tiga bentuk usaha, diantaranya
industri olahan roti sebanyak 2 industri, olahan kerupuk sebanyak 4 industri,

industri tahu sebanyak 3 industri.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dalam bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil penelitian sesuai
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi selama melakukan penelitian.
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai hasil penelitian yang dilakukan peneliti
akan menjelaskan tentang apa saja yang menjadi pokok permasalahan yang akan
di bahas dalam penelitian ini.
1. Pemasaran Syariah Tentang Produk Olahan Yang Tidak Mencantumkan
Komposisi Bahan
a. Pemahaman Pemasaran Syari’ah
Pada umumnya, pemasaran syari’ah adalah sebuah disiplin bisnis
strategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan
values dari satu inisiator kepada stakeholders-nya, yang dalam
keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad serta prinsip-prinsip al-Qur’an
dan hadis.®® Salah satunya seperti pemasaran yang berkembang diwilayah
kabupaten Rejang Lebong. Berikut penjelasan para produsen mengenai
apa itu pemasaran syari’ah.
Bunda Cecil selaku produsen roti gula tape menjelaskan bahwa:

“Pemasaran syari’ah merupakan seluruh aktivitas dalam sebuah
perusahaan, meliputi seluruh proses, menciptakan, menawarkan,

63 Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah: Menanamkan Nilaidan
Praktis Syariah dalam Bisnis Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 34

52



53

pertukaran, dari seorang produsen, atau satu perusahaan, atau

perorangan, yang sesuai dengan hukum Islam”®*

Hal yang sama pun dikatakan oleh Ibu Yosi selaku produsen roti
khodijah dari desa Barumanis, ia menjelaskan bahwa:

“Pemasaran syariah itu bisa diartikan sebagai aktivitas perusahaan

dalam proses menciptakan dan menawarkan dari produsen ke

konsumen yang sesuai dengan kaidah-kaidah Islamiah”®®

Ningsih selaku pekerja di produksi roti khodijah juga menambahkan

penjelasan diatas, ia mengatakan bahwa:

“Pemasaran syari’ah itu bisa dikatakan pemasaran yang sesuai

dengan hal-hal yang berhubunhan dengan masalah Islami”®®

Dari penjelasan para narasumber diatas, dapat peneliti simpulkan
bahwa pemasaran syari’ah merupakan sebuah disiplin bisnis strategis yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan values, yang
dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad serta prinsip-prinsip al-
Qur’an dan hadis.

Pemasaran produk olahan kemasan tanpa mencantumkan komposisi bahan
berdasarkan pemasaran syariah

Dalam Syari’ah marketing, bisnis yang disertai keikhlasan semata-
mata hanya untuk mencari ridha Allah, maka bentuk transaksinya
insyaAllah menjadi nilai ibadah dihadapan Allah SWT. Adapun teori
pemasaran syariah dapat digolongkan dalam 4 (empat) golongan utama

menurut Ali hasan diantaranya:

64 Cecil Handayani. Wawancara. Jum’at,15 Juli 2022, pkl 16.00
8 Yosi Assifa. Wawancara. Sabtu, 16 Juli 2022. pkl 15.00
% Ningsih. Wawancara. Sabtu, 16 Juli 2022. pkl 15.00
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1. Process (proses)

Proses dalam pemasaran syariah lebih menekankan pada tingkat
konsisten dalam memproduksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, hal inilah yang membuat peneliti menanyakan proses produk
olahan kemasan yang tidak mencantumkan komposisi bahan sesuai
dengan pemasaran syariah.

Ibu Dona selaku produsen makanan ringan dona memberi
tanggapan mengenai hal ini, ia mengatakan bahwa:

“Kalau hal ini sebenarnya ibu kurang paham nak, namun

menurut ibu proses produk olahan kemasan yang sesuai

pemasaran syariah itu tergantung bagaimana ketentuan dari
produsen itu sendiri dimana harus sesuai keinginan keinginan
dan keimanan™®’

Hal yang hampir sama juga dikatakan oleh Bapak Tio selaku
produsen homemade snack potato di Desa Kayu manis, ia mengatakan
bahwa:

“Proses produk olahan kemasan yang syariah itu ya pengolahan

yang bersifat jujur, amanah dan bertang jawab atas produksi yang

ditawarkan dan selalu menganggap rezeki akan datang dengan
ijin dari Allah SWT”%8

Menurut keterangan yang diperoleh dari para narasumber. Dapat
kita ketahui bahwa proses produk olahan kemasan yang sesuai

pemasaran syariah mengedepankan produksi yang berlangsung sesuai

keinginan yang sesuai dengan prinsip syariah.

67 Dona Sulastri. Wawancara. Sabtu, 17 Juli 2022. pkl 17.00
68 Setioso. Wawancara. Jum’at, 15 Juli 2022. pkl 13.00
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2. Selling (penjualan)

Penjualan berperan penting karena secara langsung
menghasilkan pendapatan bagi perusahaan yang tidak lepas dari sisi
Islamiah, tidak hanya hal proses, disini peneliti juga menanyakan
penjualan produk olahan kemasan tanpa komposisi bahan . Salah
satunya yang dikatakan oleh Bapak Agus makmun selaku produsen

keripik kekinian di Desa Barumanis, ia mengatakan bahwa:

“Menurut bapak nak, penjualan yang sesuai dengan pemasaran
syariah itu tidak hanya mencakup cara dan keuntungan saja.
Produsen juga harus konsisten dan amanah dalam mengambil
keputusan, dalam hal ini pimpinan produksi harus memahami,
menghayati, dan mengenal bagaimana penjualan bisnisnya
dengan sangat baik tanpa meninggalkan kejujuran dan
kebenaran”®°

Berdasarkan pernyataan narasumber diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa seorang pemimpin produksi atau produsen harus
memiliki beberapa sifat mulia yang dapat dijadikan patokan dalam
menjalankan produksi dan pemasarannya.

Sistem pemasaran diberbagai wilayah memiliki perkembangan
yang berbeda-beda, begitu juga yang ada di Wilayah Kabupaten Rejang
Lebong dimana banyak inspirasi-inspirasi dari para produsen hal ini

sesuai dengan teori ketiga yaitu:

8 Agus Makmun. Wawancara. Sabtu, 16 Juli 2022. pkl 16.00
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3. Inspiration (inspirasi)

Menciptakan tujuan mulia, inspirasi terkait dorongan yang
merangsang pikiran untuk melakukan tindakan yang biasanya dipicu
oleh tujuan atau impian yang ingin dicapai. Salah satunya yang
dikatakan oleh Ibu Yosi dari Desa Barumanis, ia mengatakan bahwa:

“Dari yang Ibu amati nak, di wilayah Rejang lebong masih

banyak produsen yang lalai dalam hal Memasarkan produk

olahan kemasan yang tidak mencantumkan komposisi bahan
karena tidak adanya edukasi dan teguran untuk para produsen.

Dalam hal ini Ibu dapat mengatakan bahwa tujuan serta praktek

pemasaran syariah di wilayah Rejang Lebong masih belum bisa
dijalankan secara penuh~70

Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Tio yang berada di Desa
Kayu Manis, ia mengatakan bahwa:

“Pemasaran syari’ah tentang produk olahan kemasan yang ada

di Kabupaten rejang lebong menurut bapak sangatlah kurang

dalam pengembangan atau inofasinya, karena masih banyak

produsen-produsen yang belum ada kesadaran dan edukasi yang

cukup tentang pemasaran syari’ah yang mereka dapatkan hal

itulah yang mengganggu inspirasi produsen untuk menciptakan
tujuan yang mulia” "

Menurut keterangan yang diperoleh dari para narasumber.
Dapat kita ketahui bahwa pemasaran syari’ah yang ada di Kabupaten
Rejang Lebong masih belum mendapat edukasi tentang pemahaman
pemasaran syari’ah itu sendiri. Tidak hanya inspirasi, informasi juga
penting untuk mengetahui produksi yang memiliki kualitas yang baik

hal ini sesuai dengan teori keempat

0Yosi Assifa. Wawancara. Sabtu, 16 Juli 2022. pkl 15.00
1 Setioso. Wawancara. Jum’at, 15 Juli 2022. pkl 13.00
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4. Information (informasi)

Jadikan perusahaan menjadi lebih terbuka dan transparan dalam
memberikan informasi perusahaan agar tidak ada kecuigaan. Adapun
tanggapan dari ibu dona selaku produsen makanan ringan dona, ia
mengatakan bahwa:

“Kebetulan saya sudah menjadi pemilik produk disini selama

puluhan tahun, yang ibu ketahui masih banyak produk olahan

yang tidak mencantumkan komposisi bahan dan biasa
diedarkan. Belum ada kasus yang menyatakan bahwasanya
terdapat teguran ataupun hukuman yang didapat karena hal
tersebut itulah mengapa harus terbuka dalam memproduksi "

Hal yang sama pun dikatakan oleh bunda Cecil selaku produsen
roti gula tape yang ada di Talang benih, ia mengatakan bahwa:

“setahu bunda nak, banyak kok produk olahan yang beredar di

wilayah Rejang Lebong terutama informasi yang telah ibu dapat

bahwa tidak semua produk olahan kemasan yang memakai

komposisi bahan. Bahkan beredar sampai bertahun-tahun dan

tidak mendapat sanksi”"3

Berdasarkan pernyataan para narasumber diatas, dapat peneliti
simpulkan bahwasanya masih banyak para produsen yang masih acuh
dengan produk olahan yang belum memenuhi prinsip pemasaran
syariah dan juga masih banyak masyarakat yang belum sadar akan
pentingnya komposisi bahan didalam produk kemasan. Ini sangat
bertentangan dengan teori dari pengertian pemasaran syariah yang
diungkapkan oleh Syakir Sula mengenai pemasaran syariah, bahwa

dalam seluruh proses, baik dalam proses penciptaan, penawaran

2 Dona Sulastri. Wawancara. Sabtu, 17 Juli 2022. pkl 17.00
73 Cecil Handayani. Wawancara. Jum’at,15 Juli 2022, pkl 16.00
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maupun perubahan nilai tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan
dengan syariat Islam.
2. Faktor-Faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Pemasaran Syari’ah
Tentang Produk Olahan Tanpa Mencantumkan Komposisi Bahan

Konsep pemasaran disusun dengan memasukan dua unsur pokok yaitu
orientasi konsumen dan kepuasan konsumen. Orientasi konsumen dapat
dijalankan dengan perusahaan yang memperhatikan konsumen harus dapat
mendapatkan kebutuhan pokok dari pembelian yang akan dijadikan sasaran
penjulan, menentukan produk atau jasa dengan program pemasarannya,
mengadakan penelitian pada konsumen, menentukandan melaksanakan
strategi perusahaan dengan baik agar mencapai tujuan perusahaan.” Hal ini
tidak sejalan dengan pemahaman dari para produsen yang ada di wilayah
Rejang Lebong. Salah satunya dari narasumber yaitu Ibu Yosi selaku produsen
roti khodijah, ia mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi komposisi bahan berpengaruh dalam pelabelan,

tetapi untuk pemasaran di wilayah Rejang Lebong itu masih menjadi

hal yang biasa”"

Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Tio selaku produsen homemade
snack potato yang ada di Desa Kayu manis, ia mengatakan bahwa:

“Menurut saya nak, komposisi bahan berpengaruh untuk pemasaran

syari’ah karena terdapat unsur kejujuran dalam produksi, tapi hanya

untuk para produsen yang mengerti pemahaman tantang pemasaran

syari’ah itu sendiri. Sedangkan bagi produsen yang hanya
mementingkan penghasilan semata, itu hanya sebatas label”"®

74 Assauri S, Manajeman pemasaran, (Jakarta:Rajawali,1993), him. 19
5 Yosi Assifa. Wawancara. Sabtu, 16 Juli 2022. pkl 15.00
76 Setioso. Wawancara. Jum’at, 15 Juli 2022. pkl 13.00
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Berdasarkan pernyataan narasumber diatas, bisa peneliti pahami bahwa
orientasi konsumen dari produsen itu sendiri masih kurang dalam pemahaman dan
prakteknya yang dilaksanakan di wilayah Rejang Lebong. Adapun kepuasan
konsumen merupakan salah satu faktor untuk mencapai tujuan perusahaan dengan
berlandaskan pada konsep pemasaran yaitu memenuhi kebutuhan dan sesuai dengan
keinginan konsumennya.

Adanya kepuasan yang dirasakan oleh konsumen, menimbulkan respon positif
berupa terjadinya pembelian ulang, dan menganjurkan konsumen lain agar membeli
produk yang sama, kebutuhan berlipat ganda akan diproleh produsen, melalui
penyebaran informasi positif dari konsumen ke konsumen lainnya. Hal ini dikenal

sebagai mouth to mouth advertising. Dalam wawancara saya mengenai produsen
dan pedagang yang masih memasarkan produk olahan yang tidak
mencantumkan komposisi bahan dengan narasumber yaitu Bapak Agus
makmun selaku produsen keripik kekinian, ia mengatakan bahwa:

“Menurut saya, itu merupakan hal yang tidak benar tetapi dibiasakan

oleh para produsen dikarenakan tidak adanya teguran dari Dinas

Perindustrian dan Perdagangan di Kabupaten. Saya sendiri sebagai

produsen hanya sekedar memasarkan sesuai permintaan konsumen

saja”’’

Berdasarkan dari pernyataan narasumber diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa produsen memasarkan produk hanya karena permintaan
konsumen saja, tetapi tidak berpatokan pada kepuasan konsumen.

a. Faktor Yang Mendukung Pemasaran Produk Olahan Tanpa Mencantumkan

Komposisi Bahan

7 Agus Makmun. Wawancara. Sabtu, 16 Juli 2022. pkl 16.00
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Dalam pemasaran syari’ah terdapat dua tujuan dan fungsi pemasaran
yang Islami, yaitu memarketingkan syari’ah dan mensyari’ahkan marketing.
Memarketingkan syari’ah itu sediri dimana perusahaan yang pengelolanya
berlandaskan syariat Islam dituntut untuk bisa bekerja dan bersikap
profesional dalam dunia bisnis. Juga dibutuhkan suatu program pemasaran
yang komprehensif mengenai nilai dari produk-produk syariah agar dapat
diterima dengan baik, sehingga tingkat pemahaman masyarakat yang masih
memandang rendah terhadap diferensiasi yang ditawarkan oleh perusahaan
yang berbasiskan syariah.”

Hal ini yang membuat peneliti menanyakan tentang pendapat
narasumber setelah memasarkan produk olahan yang tidak mencantumkan
komposisi bahan, disini Ibu Dona mengatakan bahwa:

“Untuk diri saya pribadi, saya sudah lama memasarkan produk

olahan saya dan tidak mengalami kendala apapun. Bila nantinya ada

teguran atau himbauan dari pihak pemerintah, ya saya akan
menyesuaikan produk olahan saya dalam hal pemasaran yang Islami
dan pelabelan yang benar’"

Hal serupa juga dikatakan oleh Bunda Cecil selaku produsen roti
gula tape yang ada di Desa Talang benih, ia mengatakan bahwa:

“Saya sebenarnya merasa ada sedikit kekurangan dalam produk

olahan kemasan yang saya produksi, tetapi pemasaran yang saya

alami selama ini masih lancar dan belum ada penurunan dari

pendapatan hasil produksi saya. Jika nantinya produk saya ada yang
complain maka akan saya sesuaikan dengan apa yang diminta”8°

78 Kotler Philip dan Keller K Lane, Manajeman Pemasaran, ( New Jersey, Prentice Hall,
2007), him.15

79 Dona Sulastri. Wawancara. Sabtu, 17 Juli 2022. pkl 17.00

8 Cecil Handayani. Wawancara. Jum’at,15 Juli 2022, pkl 16.00
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Berdasarkan dari pernyataan narasumber diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa produsen Sudah meningkatkan motivasi dan
keatifitas mereka terhadap produk olahan kemasannya dalam memasarkan

produk di Rejang Lebong.

Tujuan yang selanjutnya yaitu mensyariahkan marketing, Dengan
mensyariahkan marketing, sebuah perusahaan tidak akan serta merta
menjalankan bisnisnya demi keuntungan pribadi saja tetapi juga karena
usaha untuk menciptakan dan menawarkan bahkan dapat merubah suatu
values kepada stakeholder utamanya (Allah SWT, konsumen, karyawan dan
pemegang saham).®! Sehingga perusahaan tersebut dapat menjaga
keseimbangan laju bisnisnya dan menjadi bisnis yang mampu bertahan
dengan produk yang dimiliki. Dengan adanya tujuan inilah peneliti
menanyakan faktor yang mendukung produsen memasarkan produk olahan
yang tidak mencantumkan komposisi bahan, Ibu yosi selaku produsen roti
khodijah mengatakan bahwa:

“Sebenarnya tidak ada faktor pendukung yang membuat Ibu

memasarkan produk ini karena tidak ada komposisinya, tetapi

dikarenakan pemahaman ibu saja yang belum luas mengenai

kemasan yang sesuai dengan pemasaran syariah dan juga tidak ada

teguran dari pihak manapun selama ini’’%?

Hal yang hampir serupa juga disampaikan oleh Bapak Tio selaku
produsen homemade snack potato, ia mengatakan bahwa:

“Menurut Bapak, faktor yang mendukung dalam memasarkan
produk olahan yang tidak ada komposisinya ya karena tidak ada

81 Kotler Philip dan Keller K Lane, Manajeman Pemasaran, ( New Jersey, Prentice Hall,
2007), him.15
82 Yosi Assifa. Wawancara. Sabtu, 16 Juli 2022. pkl 15.00
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pemahaman dari awal produksi,dan bahkan karena penelitian

anandalah saya paham apa itu pemasaran produk olahan kemasan

yang sesuai dengan pemasaran syari’ah”®

Dari pernyataan narasumber diatas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa produsen masih belum mengerti bagaimana pemasaran produk
olahan kemasan yang sesuai dengan pemasara syariah dan juga masyarakat
masih menerima produk olahan makanan yang telah dipasarkan oleh
produsen. Sehingga untuk keberlangsungan produk olahan makanan yang
ada di Rejang lebong dapat terus memproduksi produk mereka dengan
cukup baik.

b. Faktor Yang Menghambat Pemasaran Produk Olahan Yang Tidak

Mencantumkan Komposisi Bahan

Tujuan pengemasan makanan adalah untuk memberi keamanan
pangan dan kemudian mendistribusikan sampai pada konsumen masih
dalam keadaan bagus, lezat, menarik serta dapat mencegah pembusukan
yang disebabkan berbagai kondisi lingkungan. Hal ini yang membuat
peneliti menanyakan faktor yang menghambat produsen memasarkan
produk olahan yang tidak mencantumkan komposisi bahan, Bapak Agus
Makmun selaku produsen keripik kekinian, ia mengatakan bahwa:

“Berdasarkan yang bapak alami dari produksi dan pemasaran selama

ini, faktor penghambatnya adalah banyak konsumen yang datang

dan membeli produk tidak lebih dari sekali, sehingga tidak banyak

konsumen tetap dalam pemasarannya. Tidak hanya hal tersebut kami

juga belum memiliki kariawan yang pintar dalam mendesain label
pada produk”84

8 Setioso. Wawancara. Jum’at, 15 Juli 2022. pkl 13.00
8 Agus Makmun. Wawancara. Sabtu, 16 Juli 2022. pkl 16.00
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Begitu pula yang dikatakan oleh Ibu Dona selaku produsen makanan

ringan dona, ia mengatakan bahwa:

“Ibu selama ini belum terlalu banyak hambatan dalam pemasaran
produk saya, tetapi ada sedikit masalah dengan Biaya produksi
terutama pada proses pengembangan produk yang kami miliki,yang
berakibat pada pelabelan yang belum sempuna”®

Dengan ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemasan yang tidak
mencantumkan komposisi bahan membuat ragu keyakinan konsumen yang
ingin berlangganan terus menerus dan belum adanya sumber daya manusia
yang meliki inovasi dalam mendesain pelebelan produk olahan makanan
yang dimiliki masing-masing prosuden produk olahan kemasan, sehingga
dalam pemasaran produk mereka memiliki komposisi bahan terhadap
produk olahan makanan di Rejang Lebong serta mahalnya biaya dan proses
pengembang kemasan produk yang mereka miliki, mengakibatkan
keterbatasan biaya yang dimiliki produsen produk olahan kemasan di
Rejang Lebong, dan tidak cukup mampu untuk mengembangkan produk
mereka.

B. Pembahasan
Setelah peneliti menguraikan data-data yang peneliti dapatkan dari
lapangan mengenai semua hal yang berkaitan dengan skripsi ini. Berdasarkan hasil
penelitian yang peneliti peroleh dari paparan narasumber diatas, dapat kita sama-
sama ketahui bahwa analisis pemasaran syariah tentang produk olahan yang tidak

mencantumkan komposisi bahan.

8 Dona Sulastri. Wawancara. Sabtu, 17 Juli 2022. pkl 17.00
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1. Pemasaran Syari’ah Tentang Produk Olahan Tanpa Mencantumkan
Komposisi Bahan

Keberhasilan merupakan suatu tujuan yang ingin dicapai oleh
produsen tentu memiliki program, dan visi misi tidak akan bisa tercapai apabila
tidak adanya atau kurangnya sebuah program yang dilakukan, oleh karenanya
sangat penting untuk menyusun dan merancang sebuah program yang baik agar
tujuan yang diingkan berjalan dengan baik.

Menurut Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, pemasaran syariah
adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan,
penawaran, dan perubahan values dari satu inisiator kepada stakeholders-nya,
yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad serta prinsip-prinsip al-
Qur’an dan hadist.®

Adapun teori pemasaran syariah dapat digolongkan dalam 4 (empat)

golongan utama menurut Ali hasan ,diantaranya:®’

e. Process (proses)
Proses dalam pemasaran syariah Menurut keterangan yang
diperoleh. Dapat kita ketahui bahwa proses produk olahan kemasan yang
sesuai pemasaran syariah mengedepankan produksi yang berlangsung

sesuai keinginan yang sesuai dengan prinsip syariah.

8 Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah: Menanamkan Nilaidan
Praktis Syariah dalam Bisnis Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 34
8 Tamamudin, him.270
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f. Selling (penjualan)

Penjualan berperan penting karena secara langsung menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan yang tidak lepas dari sisi islamiah, seorang
pemimpin produksi atau produsen harus memiliki beberapa sifat mulia
yang dapat dijadikan patokan dalam menjalankan produksi dan
pemasarannya.

g. Inspiration (inspirasi)

Menurut keterangan yang diperoleh, dapat kita ketahui bahwa
pemasaran syari’ah yang ada di Kabupaten Rejang Lebong masih belum
mendapat edukasi tentang pemahaman pemasaran syari’ah itu sendiri.

h. Information (informasi)

Dalam menentukan informasi masih banyak para produsen yang
masih acuh dengan produk olahan yang belum memenuhi prinsip
pemasaran syariah dan juga masih banyak masyarakat yang belum sadar
akan pentingnya komposisi bahan didalam produk kemasan.

Uraian diatas jelas memaparkan bahwa berhasil dalam melakukan bisnis
Artinya, produk meliputi barang dan jasa yang ditawarkan pada calon pembeli
haruslah yang berkualitas sesuai dengan yang dijanjikan. Hal ini juga yang
melatarbelakangi bahwa produk olahan kemasan yang tidak mencantumkan
komposisi bahan tidak layak untuk dipasarkan, Persyaratan mutlak yang juga
harus ada dalam sebuah produk memenuhi kriteria pemasaran.

Pemasaran adalah suatu proses social dan manejerial yang didalamnya

individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
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dangan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang
yangbernilai dengan pihak lain. Pemasaran adalah suatu kegiatan usaha yang
mengrahkan aliran barang dan jasa dari prosusen kepada konsumen atau
pemakai.®®

Susuai yang di jelaskan oleh Haryadi Membaca lebel nutrisi dengan
cermat akan membantumu memilih makanan yang lebih sehat. Sebelum
membeli, kamupun bisa membandingkan kandungan nutrisi pada masing-
masing produk makanan.® Produk olahan adalah makanan atau minuman yang
diproses dengan cara atau metode tertentu serta menggunakan bahan tambahan
sehingga menghasilkan produk yang lebih awet, terdiversifikasi, mudah

didistribusikan,dan membuat volume produk lebih ringkas.*

Dari pembahasan diatas yang menjadi point tambah yang bisa
peneliti ambil dari produsen tak masalah mengkonsumsi berbagai jenis
makanan namun tetap perhatikan nilai gizi dalam makanan tersebut, jangan
sampai tubuh kekurangan nutrisi tertentu sehingga mengganggu kesehatan.
Meski tampak sepele, ternyata membaca label komposisi memberikan
banyak dampak positif, mulai dari memebantu mengatur pola makan hingga
membantu mengurangi asupan garam, gula, dan lemak.

Berdasarkan hasil penelitian yang ada dalam peneltian ini dapat saya

analisis bahwasannya pemasaran syari’ah tentang produk olahan kemasan

8 Alma, Buchari, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran jasa, Alfabeta, Bandung, 2011,hlm
11

8 Haryadi, " Prinsip-prinsip Penetapan Dan Pendugaan Masa Kadaluarsa”,Bogor, 2004,
him.12

% Sudaryono, “Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi”( Yogyakarta:2011), him 20
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yang tidak mencantumkan komposisi bahan di wilayah Rejang Lebong dapat
disimpulkan bahwa produk olahan belum memenuhi prinsip-pinsip pemasaran
syari’ah, diantara prinsip-prinsip tersebut ialah shiddig (jujur dan benar) dan
tabligh (menyampaikan keunggulan produk tanpa meninggalkan kejujuran dan

kebenaran) Hal ini telah dijelaskan dalam (Q.S. An-Nissa:29), yang berbunyi:

I 8533 68 o W) Ol o 050150 Y T iale Gl el
s & (R il ) 2&edl 1588 ¥ 5 2

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. ”(Q.S.An-Nissa: 29).%

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pemasaran syari’ah

tentang produk olahan tanpa mencantumkan komposisi bahan

Beberapa karakteristik pemasaran syariah yang dapat dijadikan acuan
dalam pemasaran syariah untuk menguraikan faktor-faktor yang medukung
dan mengahambat pemasaran produk yang tidak mencantumkan kompisisi
bahan, penelitian yang dilakukan peneliti seperti yang diharapkan dalam
pemasaran syariah.

a. Faktor yang mendukung
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa bank sampah memiliki

faktor-faktor yang mendukung baik dari dalam maupun dari luar yaitu:

%1 Tubagus Najib Al-bantani, Al-Qur’an Mushaf Al-Bantani, (Banten: Lembaga Percetakan Al-
Quran Kementerian Agama RI, 2012), him, 83
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Adapun yang menjadi faktor pendukung dari dalam bisa dilihat dari
produsen yang melakukan motivasi terhadap produk-produk olahan
yang mereka miliki dalam memasarkan produk di Rejang Lebong

Sebagaimana yang kita ketahui faktor yang mendukung dari luar adalah
masyarakat masih menerima produk olahan makanan yang telah
dipasarkan oleh produsen. Sehingga untuk keberlangsungan produk
olahan makanan yang ada di Rejang lebong dapat terus memproduksi
produk mereka dengan cukup baik dan nantinya diharapkan bisa
memunuhi prinsip-prinsip pemasaran syariah sesuai dengan produk

yang dimiliki masing-masing produsen.

b. Faktor yang menghambat

Namun sejalan dengan adanya hambatan-hambatan yang muncul

dihadapi oleh produsen produk olahan makanan, baik dari dalam maupun

dari luar:

1)

2)

Hambatan dari dalam adalah belum adanya sumber daya manusia yang
meliki inovasi dalam mendesain pelebelan posuk olahan makanan yang
dimiliki masing-masing prosuden produk olahan makanan sehingga
dalam pemasaran produk mereka memiliki komposisi bahan terhadap
produk olahan makanan di Rejang Lebong.

Hambatan dari luar yang dihadapi produsen produk olahan makanan
yang ada di Rejang Lebong adalah mahalnya biaya dan proses
pengembang kemasan produk yang mereka miliki, mengakibatkan

keterbatasan biaya yang dimiliki produsen produk olahan makanan di
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Rejang Lebong, dan tidak cukup mampu untuk mengembangkan
produk mereka dalam pengembangan kemasan produk sehingga dapat
memiliki produk yang mencantumkan komposisi bahan.

Berdasakan uraian dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap produsen dalam memasarkan produk tersebut selalu mengedepankan
nilai-nilai syariah seperti tidak menzolimi konsumen keuntungan sedikit tidak
menjadi sebuah masalah dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan karena
pada dasarnya prinsip muamalah yang islami yaitu harus adanya kejelasan dan
juga suka rela antara penjual dan pembeli.

Berdasarkan hasil identifikasi di atas dengan menggambarkan faktor
yang medukung yang mendukung pemasaan syariah tentang produk olahan
kemasan yang tidak mencantumkan komposisi bahan ialah dalam proses
pemasaannya peran tujuan dan fungsi pemasaran syariah yaitu
memarketingkan syariah masih belum diutamakan sehingga perusahaan yang
mengelolanya tidak dituntuk untuk berlandaskan dengan pemasaran syariah,
sedangkan faktor penghambatnya ialah pemasaran pada produk yang tidak
mencantumkan komposisi bahan sulit untuk bersaing dengan produk yang
sudah memiliki pelabelan yang sesuai dengan prinsip-prinsip pemasaran
syariah.

Adanya peraturan-peraturan pemerintah yang baru atau yang direvisi
dapat merupakan ancaman bagi kesuksesan produsen. Berikut ancaman-
ancaman dihadapi pertama ialah pemasaran yang mudah ditiru terhadap produk

yang tidak mencantumkan komposisi bahan, kedua adalah kurangnya
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pemerintah dalam pemeriksaan produk yang ada di pasar dan pedagang
terhadap produk-produk olahan yang sesuai dengan perarturan pemerintah

yang ditetapkan dinas perindustrian dan perdagangan tingkat Kabupaten.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemasaran syariah tentang produk
olahan kemasan yang tidak mencantumkan komposisi bahan di wilayah Kabupaten

Rejang Lebong. Setelah peneliti melakukan analisis dalam bab-bab sebelumnya,

maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Pemasaran syari’ah tentang produk olahan kemasan yang tidak mencantumkan
komposisi bahan di wilayah Rejang Lebong dapat disimpulkan bahwa dapat
diketahui pemasaran yang dilakukan oleh produsen olahan makanan tanpa
komposisi bahan telah memasarkan produknya dengan baik sesuai dengan teori
pemasaan syaiah hanya saja belum sepenuhnya terealisasikan.

2. Faktor yang mendukung pemasaran syariah tentang produk olahan kemasan
yang tidak mencantumkan komposisi bahan ialah bisa dilihat dari produsen
yang melakukan motivasi terhadap prosuk-produk olahan yang mereka miliki
dalam memasarkan produk di Rejang Lebong,sedangkan faktor penghambatnya
ialah belum adanya sumber daya manusia yang memiliki inovasi dalam
mendesain pelebelan produk olahan makanan yang dimiliki masing-masing
prosuden, sehingga dalam pemasaran produk mereka memiliki komposisi

bahan terhadap produk olahan makanan di Rejang Lebong.

71



72

B. Saran

1. Dalam upaya mengembangkan ekonomi Islam, diharapkan kita semua untuk
lebih mensosialisasikan lagi kepada masyarakat terkait produk olahan kemasan
yang sesuai dengan pemasaran syariah.

2. Perlu adanya dukungan dari pemerintah terkait dengan kualitas pelebelan yang
sesuai dengan ketentuan yang ada, terutama pada pemasaran syariah.

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan terkait pemasaran syariah tentang produk olahan kemasan yang

tidak mencantumkan komposisi bahan.
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